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ABTRAKS

Natik Athiyah.Program Pembinaan Keagamaan Kelas X Di MAN Wates |
Yogyakarta Tahun Ajaran 2008/2Q09urusan Kependidikan Islam. Fakultas
Tarbiyah. Universitas Islam Negri Sunan Kalijag®20

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui macancama program
pembinaan keagamaan dalam pengembangn pendidikamdglam serta faktor
pendukung dan penghambatnya. Jenis penelitiandigngakan adalah penelitian
lapangan field reseach dan juga menggunakan penelitian kuantitatif dan
kualitatif, dengan mengambil latar MAN Wates |. Bempulan data yang
dilakukan dengan mengadakan observasi, dokumentasiancara dan angket.
Hasil penelitian ini diharapka dapat bermanfaatibpgpgram pembinaan
keagamaan yang dilaksanakan di MAN Wates I.

Dari hasil penelitian macam-macam program pembirkeagamaan di
MAN Wates | meliputi: Kajian keputrian Jumat siaegramah-ceramah pada hari
besar Islam, pembagian zakat fitrah, pembagian heguaban, shalat Jum’at,
shalat dhuhur berjamaah, shalat dhuha, ibadah psasabaca Al-Qur’an, tartil
Qur'an dan latihan khotib, kultum dan bina kepriaad Dalam pelaksanaan
program tersebut terdapat faktor pendukung dan jpgaghambat. Faktor
pendukungnya antara lain adalah: Tersedianya sy@ma representatif, adanya
dukungan dan partisipasi yang cukup tinggi darigkegekolah dan guru, adanya
bakat dan minat dari sebagian siswa untuk dikemk@ngnelalui program
pembinaan keagamaan di sekolah. Sedangkan faktaghambat program
pembinaan keagamaan di MAN Wates | yaitu: Kurangngdivasi dari sebagian
siswa dalam mengikuti program pembinaan keagamdarssekiolah, waktu
kegiatan berbenturan dengan kegiatan ekstrakurikgdaeg lain, tidak adanya
transportasi yang memadai bagi siswa yang jarajawyla dari sekolah. Program
pembinaan keagamaan di MAN Wates | sudah berjalduc baik meskipun
masih menghadapi beberapa kendala sedangkan aapgknyasih perlu perlu
ditingkatkan adalah aspek psikomorik seperti shdifmthur berjamaah yang dari
hasil persentase baru 54,54% siswa yang aktif meatdééan shalat dhuhur
berjamaah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah.

Pada saat ini bangsa Indonesia telah memasukilebaligasi. Era
yang melanda bangsa Indonesia ini merupakan satatpsngaruh kekuasaan
suatu negara atas bangsa lain yang bukan lagi aspisk politiknya tetapi
pada aspek ekonomi, intelektual, sosial, budayiassaknologi yang akan
menumbuhkan nilai-nilai baru yang tidak sesuai dengilai-nilai kultur
bangsa Indonesia ataupun agama. Sehingga pagaripatgya suatu bangsa
akan semakin merapuh dalam menangkal datangnyar lddti bangsa lain.
Sebagai contoh adalah merebaknya pergaulan bebalsedaagai kenakalan
remaja yang terjadi dimana-mana yang jauh darii-nilai kultur bangsa
Indonesia dan agama.

Fenomena-fenomena tersebut diatas ternyata bangénda remaja
baik yang duduk di SLTP atau SMA vyang diakibatkaari darus
telekomunikasi dan informasi seperti internet, visiedan lainnya.

Berbagai kenakalan remaja saat ini mulai dari yangan sampai
yang berat, telah menimbulkan keprihatinan dariwsemrang yang peduli
terhadap nasib bangsa di masa yang akan datangbdukrapa segi yang
melatarbelakangi masalah tersebut, yaitu dari psiffiologis, sosiologis dan
segi keagamaan. Dari segi psikologis remaja mengadejolak psikologis
akibat pertumbuhan dan perkembangaan fisik. Dagi sesiologis, remaja
adakalanya kurang perhatian dari orang tua atamgodawasa, dan merasa

tidak disayangi dari orang yang diharapkan sewggammemberi perhatian



pada mereka atau karena lingkungan sosial merekaendiri, sehingga
mereka mencoba mencari jalan sendiri untuk memii@amempertahankan
harga dirinya, maka ditentangnya segala nilai ydignjung tinggi oleh
masyarakat, mereka ingin hidup lepas, bebas dgslaeékatart. Sedangkan
dari segi keagamaan karena longgarnya pegangaarkeag atau kurangnya
pengetahuan dan penghayatan keagamaan, dimana aegafmagsi sebagai
pengendali moral Tetapi dunia modern sekarang kurang menyadari
pentingnya pengaruh agama dalam kehidupan manesig&ma pada orang-
orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa, @manur remaja
terkenal dengan umur goncang, karena pertumbuhag gdaluinya dari
segala bidang dan segi kehidupan

Apabila dilihat dari banyaknya permasalahan yardpi remaja,
maka pembinaan merupakan upaya membantu remajia mneiugembangkan
kemampuan, menciptakan keseimbangan dalam bertinighkar, dan untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi, baik peratasalyang timbul
karena perubahan-perubahan pada dirinya ataupomapalahan yang timbul
karena terjadinya perubahan di masyarakat.

Dengan demikian peran pendidikan agama Islam deyeabberikan
kontribusi terhadap terbangunnya fondasi nilaiinijfang kokoh terutama
pada usia pra remaja dan remaja (13-16 dan 17HmMhYayang ada ditingkat

SLTP dan SMA baik itu dari aspek kognitif, afelddn psikomotorik.

! zakiah Daradjatlmu Jiwa Agama (Jakarta : Bulan Bintang 2003), hal. 81

2 Zakiah DaradjatPendidikan Agama dalam kesehatan Mentglakarta: Gunung Mulia,
1985), hal 65

% zakiah Daradjatlbid, hal. 82



Pada siswa tingkat SMA yang berusia remaja danngedeengalami
masa pekembangan dari masa pra remaja yang maaitkedergantungan
menuju kemasa pembentukan tanggung jawab disepeitumbuhan fisik
yang lebih matang sehingga akan mempengarui agilkdknya.

Di Indonesia, upaya untuk membentuk kepribadiawasiglilakukan
melalui pendidikan agama. Diharapkan pendidikan nm@ga mampu
membentenngi siswa dari pengaruh negatif, sekaldamat menjadi agen
social 6ocial agent melalui masyarakat yang lebih berperadabenvil (
society. Namun, saat ini masyarakat mulai mempertanya&tektifitas
penyelenggaraan pendidikan agama dalam konteks gregokan perilaku
siswa. Benarkah pendidikan agama mampu memecaiekaoalan dekadensi
moral yang terjadi pada bangsa Indonesia saat ini.

Menurut Amin AbdullaH, dalam tulisannya yang berjudul “Problem
Epistemology Metodologi Pendidikan Islam”, sehagasnPAl mampu
merubah pengetahuan agama yang bersifat kognitifademakna dan nilai
yang perlu diintegrasikan dalam diri seseorang tdveabagai cara, medium
dan forum sehingga menjadi sumber motivasi bagemesdidik untuk
berbuat, bergerak dan berperilaku secara konkramesgdalam kehidupan
praktis sehari-hari.

Dari hal tersebut akan menuntut adanya penambala@ana dalam
pendidikan agama Islam. Oleh karena itu pendiddgamma Islam diharapkan

dapat memberikan arahan yang sesuai dengan tuntogaeka. Namun

* Dikutip oleh Munir Mulkan, dkkReligiusitas IPTEK (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
hal. 58



dikarenakan adanya berbagai kendala, maka padassatisekolah perlu
menciptakan situasi pendidikan dan kegiatan-kegiat@rprogram yang
membawa nilai-nilai luhur. Jadi nilai-nilai yangnathkksud disini adalah nilai-
nilai dari pendidikan agama Islam yang dikembangkamelalui program

pembinaan keagaman yang bersifat kognitif, afektii psikomotor yang telah
disampaikan pada kegiatan belajar dikelas atanyain

Penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang ada tedibhtapkan
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

a. Kogntif yaitu bersifat pemberian materi penklisi agama
Islam seperti kajian keputrian Jumat siang, ceracgghmah
pada Peringatan Hari Besar Islam(PHBI).

b. Afektif yaitu yang bersifat melatih sikap-sikdalam pendidikan
agama Islam seperti pembagin zakat, pembagian hguaan.

c. Psikomotorik yaitu bimbingan ibadah praktis s@pshalat
Jum’at, shalat wajib, shalat dhuha, ibadah puasd,tsca Al-
Qur'an, tartili Quran, latihan khotib, kultum daninh
kepriadian.

Dengan demikian materi, metode ataupun tujuan mEmbinaaan ini
harus realistis sesuai dengan situasi dan kondlsiutkhan siswa SMA yang
mengarah pada perkembangan psikis, intelektualrdarmasi. Pertumbuhan
psikis yang telah berpadu pada era globalisasiisaagar dapat membentuk

pribadi yang kokoh dari segi akidah akhlak, intal@k maupun skillnya, yang



kemudian dapat berperan dalam keluarga, sekoladyarekat ataupun bangsa
dan negara.

Namun pembinaan tersebut juga harus didukung céebaai pihak
terutama komponen yang ada di sekolah seperti; IKepakolah, guru PAI,
guru-guru yang lain yang bersangkutan dalam meaitkgkh kemampuan
keagamaan siswa.

Sedangkan kendala yang ada di MAN Wates | untukimg&atkan
keagamaan siswa antara lain adalah: Kurangnya rsis\@f untuk mengikuti
berbagai program pembinaan keagamaan, latar belakaendidikan
sebelumnya dan sarana transportasi yang kurangukengl

Maka dari itu diharapkan adanya usaha-usaha ydnly ik untuk

meningkatkan keagamaan siswa di MAN Wates | Yogstaka

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan keagamakm d
pengembangan pendidikan agama Islam di MAN Wates 1?
2. Faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghamialam

pelaksanaan program pembinaan keagamaan di MANsWate

C. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mendiskripsikan pelaksanaan program pembinaan akaagn

dalam pengembangan pendidikan agama Islam di MARke§a



b. Merumuskan faktor pendukung dan penghambat grose
pelaksanaan  program  pembinaan keagamaan  dalam
pengembangan pendidikan agama Islam di MAN Wates I.

2. Kegunaan penelitian
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan naswyang
berguna dalam pelaksanaan program pembinaan keagaina
MAN Wates I.

b. Menambah wacana yang lebih luas bagi para calon dan

para guru pendididkan agama Islam pada khususngta se
komponen yang berkompeten dalam masalah pendidikan

agama Islam pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan dan penelaahan yang penulis alaktédekait
dengan penelitian tentang pelaksanaan program pearbikeagamaan, ada
beberapa hasil penelitian dalam bentuk skripsitdramya:

Pertama,Heryana Tri Rusanti, Fakultas Tarbiyah UIN Sunaatijiga
Yogyakarta 2000, dengan judulKégiatan Ekstrakurikuler Keagamaan
Sebagai Wahana Meningkatkan Prestasi Belajar Bidgtndi PAI pada Siswa
SMUN 1 Sedayu Bantul Penelitian tersebut difokuskan Pada korelasiranta
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan siswa dengaai hibang studi PAI

mereka. Adapun hasil penelitian tersebut menunjukkahwa terdapat

® Heryana Tri Rusanti,Kegiatan Ektra Kurikuler Keagamaan Sebagai Wahana
Meningkatkan Prestasi Belajar Bidang Studi PAI PadSiswa SMUN | Sedayu 23 Bantul
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga), 2000



korelasi positif yang signifikan antara kegiatarstekkurikuler keagamaan
siswa denan nilai bidang studi PAI mereka.

Kedua, Ulfah Adhiyah, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kaligag
Yoyakarta 2001, dengn judul Sumbangan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan terhadap PAI di SMUN 7 YogyaKaftskripsi ini mencoba
memaparkan bahwa kegiatan ekstakurikuler keagantsanopa bentuk
maupun tinjauan pelaksanaannya guna memberikanasab yang cukup
berarti dalam pendidikan agama Islam yang dilaksamaleh siswa melalui
organisasi ROHIS di SMUN 7 Yogyakarta sehinga mgmatidapat bermanfaat
baik itu disekolah maupun dimasyarakat. Disini pisrebih mengoptimalkan
penelitiannya kedalam organisasi ROHIS tersebug yaengadakan berbagai
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dalam rangledemgkapi judul-judul
yang telah ada maka penulis melakukan penelitiaMAN Wates | yang
menitik beratkan terhadap program pembinaan keagamadalam
pengembangan pendidikan agama Islam pada tiga gspadidikan yaitu
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Walaupsecara formal belum ada
organisasi yang membawahi adanya berbagai progesmniipaan keagamaan
namun pada dasarnya kegiatan tersebut dapat berjdizka perlu adanya
penelitian tentang tanggapan, pendapat, ataupsaraldari kepala sekolah,

siswa, dan warga sekolah lain seperti guru pekalidagama Islam, Guru

® Ulfah Adhiyah, Sumbangan Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan Terhagul PAI Di
SMUN 7 Yogyakarta( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga) 2001



bidang studi lain yang berkaitan dengan pelaksanmagram pembinaan

keagamaan dalam mengembangkan pendidikan agama Isla

E. Landasan Teoritik
1. Program Pembinaan K eagamaan
Secara etimologi pembinaan berasal dari bahasa ysiadp diserap
menjadi bahasa Indonesia yaitu bina, merupakaru uaises, perbuatan,
cara membin&.Sedangkan salah satu arti yang didukung oleh kemfer-
an adalah untuk menyatakan peristiwa itu sendau &gl perbuatan.
Sedangkan menurut Drs. Masdar Helmy pembinaan ladala
“Segala usaha, ikhtiar dan kegiatan yang berhubudgagan perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian sesuatu secatat
Berdasarkan pada pengertian diatas, maka penmbimzgpat
diartikan dengan usaha, kegiatan yang dilakukamraeteratur, terarah,
sadar, berkesinambungan serta mempunyai suatuntyguey akan dicapai.
Dalam rangka mengembangkan pendidikan agama Iskekalah
perlu diadakan program pembinaan keagamaan yangifaierekstra
kurikuler yang menurut pendapat Dr.Sudiharjo ydKegiatan diluar jam
biasa yang bertujuan agar siswa lebih menghayatyapg dipelajari dalam

kegiatan intrakurikuler®.

" Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pemgemb&apasalkamus Besar Bahasa
Indonesia edisi kedua(Jakarta: Balai Pustaka, 1994), tad. 1

& Masdar HelmyDakwah Dalam Alam PembangunanarfSemarang: Toha Putra, 1973)

° Dr. Sudirjg Penelitian Kurikulum, (Yogyakarta: IImu Pendidikan, IKIP Yogyakarta,
1987), hal. 82



Banyak fakta penyebab dekadensi moral remaja. BaReradjat
mengungkapkan faktor-faktor penyebab merosotnyaaim@maja antara
lain:

a. Kurang tertanamnya jiwa agama pada tiap-tiap orda@am
masyarakat.

b. Keadaan masyarakat yang kurang stabil, baik daii eleonomi,
sosial dan politik.

c. Pendidikan moral tidak terlaksana menurut megatibaik dirumah
tangga, sekolah maupn masyarakat.

d. Suasana rumah tangga yang kurang baik.

e. Diperkenalkannya secara popular obat-obat dan addat-anti
hamil.

f. Banyaknya tulisan-tulisan, gambar-gambar, siararasi keenian
yang tidak mengindahkn dasar-dasar dan tuntunaalmor

g. Kurang adanya bimbingan untuk mengisi waktu luagiggdin cara
yang baik dan yang membawa kepada pembinan moral.

h. Tidak ada atau kurangnya tempat-tempat bimbingam da
penyuluhan bagi anak-anak dan pemtida.

Apabila dilihat dari banyaknya permasalahan yanlgadhpi
remaja, maka pembinaan merupakan upaya membantajareontuk
mengembangkan kemampuan, menciptakan keseimbaa{gan dertingkah
laku, dan untuk mengatasi berbagai permasalahag viambul karena
perubahan-perubahan pada dirinya ataupun permasalghng timbul
karena terjadinya perubahan dimasyarakat.

Sedang pembinaan atau konseling dalam Islam Hantizkran

Adz-zaky, memiliki beberapa teori dan metode dalamembantu dan

10 Zakiah DaradjatPendidikan Agama Dan Pembinaan MentalJakarta: Bulan Bintang,
1975) hal 16.
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mendidik untuk menuju kepada perbaikan, perubalan mengembangan
yang lebih positif, antara lain sebagai beriKut:

1. Teori Al-hikmah yaitu sebuah pedoman, penuntun dan pembimbing
untuk memberi bantuan kepada yang sangat membutuhka
pertolongan dalam mendidik dan mengembangakn eksistdiri
sehingga dapat menemukan jati dirinya dan citranydir serta dapat
menyelesaikan atau mengatasi berbagai ujian hidepra mandiri.
Proses aplikasi dari teori ini yaitu:

a. Dengan menggunakan pendekatan ilahiyah, sspeftt, puasa,
berdzikir, memperbanyak doa dan shodaqoh, baik ssjuid
berupa materi atau harta maupun shodagoh immateaai
dengan membaca taslim, shoalawat, tabarruk.

b.Meneladani sifat-sifat Rosulullah SAW, vyang btsi
horizontal,lebih-lebih yang bersifat vertikal.

2. Teori Al-mau’izhoh Al-hasangh yaitu teori bimbingan dengan
mengambil pelajaran-pelajaran atau [I'tibar-I'tibdari perjalanan
kehidupan para Nabi, Rasul dan para aulia Allah SWarena pada
diri mereka dan melalui mereka Allah SWT membingbidan
mengarahkan cara berfikir, cara berperasaan dapetieku serta
menanggulangi berbagai problem kahidupan, terutgada diri

Rasulullah SAW, seperti firman Allah SWT:

' M. Hamdani Bakran Adz Dzakysikoterapi Dan Konseling Islam Penerapan Metode
Sufistik, (Yogyakata: Fajar Pustaka Baru, 2001), hal. 138-1
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polls Allls223 0l pal Tnas W el allld 25 3 s Gl 330
@) Ij:_-'f;fﬂ_flﬂ:)f;:._’a |

“Sesungguhnya sudah ada pada diri Rasulullah itutauladan
yang baik bagimu, yaitu bagi siapa saja yang meaghan Allah dan
hari akhir, dan dia telah banyak menginggat Allfl-Ahzab:21)%.

3. Teori Mujadalah yang baik Teori ini adalah memberi bimbingan
dengan cara membuat keyakinan dan kekuatan paelaraeg dengan
menghilangkan keraguan, was-was dan prasangkangiesanegatif
terhadap kebenaran ilahiyah yang selalu berguna gdathya dalam
mengatasi problem dan kebimbangan ini maka dibatuhéeorang
konselor. Dalam kasus ini konselor harus benaribeedikir keras
dalam memberi bimbingan dan solusi.

Karena persoalan agama menyangkut nilai moral Bhalala maka
dalam kaitan dengan pembinaan kaeagamaan, ada etuiekatan
yaitu pertama melalui pengajaran sebagai pendekatattis, kedua
melalui pembiasaan praktek nyata dalam proses mmkarB.

Sesuai dengan pengertian diatas maka program paambin

keagamaan bertujuan antara lain:

a. Meningkatkan aspek kognitif, afektif dan psikoorik siswa.

2 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahny# Semarang: Toha Putra Semarang,
1989). Hal. 670

13 Abdullah Nasih Ulwan Pendidikan Anak Menurut Islam Mengembangkan
Kepribadian Anak (Bandung: Rosdakarya, 1990), Hal. 49
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b. Mengembangkan bakat serta minat siswa dalamyaupa
pembinaan pribadi siswa menuju manusia seutuhnya.
2.Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam merupakan bahan kajian adalaa
yang memberikan pendidikan kepada siswa Madrasafayakl untuk
memegang teguh Akidah Islam, memahami ajaran agkshaan dan
mengamalkan isi kandungannya sebagai petunjuk hidigdam
kehidupannya sehari-hdfi.

Sedangkan fungsi mata pelajaran pendidikan Agéstem di

Madrasah Aliyah adalah sebagai berikut:

a. Pemahaman, yaitu penyampaian ilmu pengetararanncembaca dan
menulis Al-Qur'an serta kandungan Qur'an dan hasktsagai pokok
ajaran Islam.

b. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidupukinmmencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

c. Sumber motivasi yaitu memberikan dorongan unéningkatakan
kualitas hidup beragama, bermasyarakat dan bemmegar

d. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dtagweaan siswa
dalam menyakini kebenaran ajaran agama Islam yagigh t
dilaksanakan dalam lingkungan keluarga maupun penjzendidikan
sebelumnya.

f.. Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kasalatelam keyakinan,
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam siswa dadduaupan
sehari-hari.

g. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal riedati lingkungan
atau budaya lain yang dapat membahayakan siswangaghambat
perkembangannya menuju manusia yang beriman dé&aqgler kepada
Allah SWT.

h. Pembiasaan, yaitu penyampaian pengetahuan, diedi dan
penananman nilai-nilai Islami pada siswa sebagainpek dalam
kehidupannya.

14 Kurikulum Berbasis Kompetensi Pendidikan Agama Ista Madrasah Aliyah
(Jakarta:Departemen Agama RI, 2003) Hal. 2.
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Adapun ruang lingkup materi atau bahan kajian rummata
pelajaran PAI di Madrasah Aliyah meliputi:
1). Mata pelajaran Akidah Akhlak
Cakupan Agidah akhlak meliputi tiga sub-aspekuyaAkidah,
akhlak terpuji dab akhlak tercela. Pertama, sulelasagidah meliputi
kompetensi dasar keimanan yang terdiri atas keim&eaada sifat wajib,
mustahil dan jaiz allah, keimanan kepada kitabhaltasul allah, sifat-sifat
dan mu’jizatnya, dan dari kiamat. Kedua, sub-asgeRkipetensis dasar
akhlak terpuji yang terdiri atas khauf, raja’, tatbtawadhu, ikhlas,
bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekaang kiuat, ta’aruf, ta’awun,
tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanh, menepati jdan bermusyawarah.
Ketiga sub-aspek akhlak tercela meliputi kompetetasar kufur, syirik,
munafik, namimah, ghadlab.
2). Mata pelajaran Al-Qur'an Hadist
1. Ulumul Quran dan ulumul hadits secara garis thgaag disajikan
secara ringkas dan jelas , meliputi:
a. Pengertian Al-Qur'an dan wahyu
b. Al-Quran sebagai mukjizat Rasul
c. Kedudukan , fungsi dan tujuan Al-Qur’an
d. Cara-cara wahyu diturunkan
e. Hikmah Al-Qura’n diturunkan secara berangsangsur
f. Tema pokok Al-Qur'an
g. Cara mencari surat — surat dan ayat — ayatukla@Q
h. Pengertian Hadits, Sunnah, Khabar, dan Atsar
i. Kedudukan dan fungsi hadits
j. Macam — macam sunnah
k. Unsur — unsur hadits
I. Pengenalan beberapa kitab kumpulan hadits:
1. Kitab Bulughul Maram
2. Kitab Subulussalam
3. Kitab Shahih Al Bukhori dan Muslim
2. Ayat — Ayat Al-Qu’ran Pilihan yang disajikan sea sistematis dan
hadits — hadits pilihan yang mendukung ayat — agahgan topik —
topik meliputi:
a. Kemurnian dan kesempurnaan Al-Qur'an
b. Al-Qur'an dan hadits sebagai sumber niai danikieam tentang
kebesaran dan kekuasaan Allah
c. Al-Quran sebagai sumber nilai dan dasar kewaajiberibadah
kepada Allah
d. Nikmat Allah berdasarkan ayat Al-Qur'an dan kadserta
syukur nikmat
e. Ajaran Al-Quran tentang pemanfaatan sumber aldam
memanfaatkannya
f. Ajaran Al-Qur'an dan hadits tentang pola hidgderhana dan
mengamalkannya
g. Pokok — pokok kebajikan



14

h. Prinsip — prinsip amar ma’ruf nahi munkar
i. Hukum dan metode dakwah
j. Tanggung jawab manusia
k. Kewajiban berlaku adil dan jujur
I. Larangan berbuat khianat
m. Pergaulan sesama manusia dan tidak berléglihan
n. Makanan yang baik dan halal
0. Ajaran Al-Quran dan Hadits yang berkaitan denga
pembangunan pribadi dan masyarakat
p. Ayat — ayat Al-Qur'an mengenai llmu pengetahua
3). Mata pelajaran Figh
Mata pelajaran figh dalam kurikulum berbasis kotapsi
pada Madrsah Aliyah berisi pokok — pokok materi:
a. Hubungan manusia dengan Allah SWT
Siswa dibimbing untuk meyakini bahwa hubungan keltkepada
Allah SWT merupakan ibadah utama dan pertama. Ddlamni
materi—-materi ibadah seperti bersuci, shalat, puzeeat, haji dan
lain—lain di perdalam lagi denagn memahami dan rmayeafi
hikmah—hikmahnya.
b. Hubungan manusia dengan manusia
Siswa dibimbing dan dididik menjadi anggota masatradengan
berakhlak mulia dan menjadi teladan masayarakattermga
meliputi:
Muamalah konsep kepemilikan dalam Islam, bentukidben
perekonomian Islam pemindahan dan pelepasan haréd, |
munakahat, warisan, peradilan, dan sebagainya.
c. Pemahaman tentang Kaidah — Kaidah Hukum Islam
Siswa dibimbing dan dididik untuk mengenali dan rabami
kaidah—kaidah hukum Islam agar siswa mempunyaiakepuan
untuk meng kontekstualisasikan hukum Islam dalarhidkgan
sehari—hari. Materinya meliputi: Pengembangan hukisiam,
dasar—dasar figh dan kaidah figh Isl&m.

Adapun ayat Al-Quran yang menjadi landasan adaeyalidikan
agama adalah Qs. An-Nahl ayat 125 yaitu:
o8 ol peland 5 i sdladae Hally aaslly a5 Joi L £

2 z
: |

o —,,’ﬁ,—pz.-s,& I ,'-9;-'-";;,& -2
eoigalls el oy call e (Lo as Sl B a5 5 Gl

5 |bid, hal. 3-6
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Artinya:"Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mog#n nikmat
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka deongem yang baik.
Sesungguhnya Tuhan-Mu Dialah yang lebih mengetatarng-orang yang
mendapat petunjuk” (An-Nahl: 125)

Dari ayat tersebut dapat dipaparkan bahwa dalamasyslam
dianjurkan untuk menuntut ilmu kejalan yang diridédlah dengan cara
yang baik guna memperoleh landasan kehidupan yauda baik itu di
dunia maupun di akhirat. Bentuk dari menuntut ilpaung diajarkan dalam
syariat tersebut diantaranya adalah mempelajadigidgsan agama Islam.

Dalam proses pembelajaran pendidikan agama |datagat tiga
ranah yaitu:

1. Ranah kognisi yaitu adanya pengetahuan dan pemahaissa
terhadap ajaran dari nilai-nilai yang terkandun¢piiaajaran agama
Islam.

2. Ranah afeksi yaitu terjadinya proses internalisgaran dan nilai
agama kedalam diri siswa sehingga timbul motivadam diri siswa
dan tergerak untuk mengamalkan dalam sikap sehari-tlalm
kehidupannya.

3. Ranah psikomotorik yaitu pengalaman siswa terhastagala ajaran
Islam yang berupa praktik, misalnya praktik ibadah.
Pengembangan aspek-aspek tersebut tidak hanya pedalah

pelajaran dari kurikulum yang telah ada, namunhleiengarah kepada

6 Depatemen Agama Rid, hal 42
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proses sosial yang ada dalam kehidupan dunia maaghirat yang
berimplikasi pada wujud kesalehan sosial maupunuhgédn manusia
dengan Tuhan dan seluruh ciptaanya.

Untuk mengembangkan pendidikan agama Islam yangdesd&olah
maka perlu adanya suatu integrasi dan sinkrongsdara pendidikan agama
dengan realitas yang menjadi tuntutan siswa saajuiga sebagai usaha

untuk memperkaya kurikulum dengan pengalaman relajeg bervariasi.

F. Metode Pendlitian

Setiap kegiatan yang bersifat ilmiah memerlukanoehetpenelitian,

sebab dengan menggunakan metode penelitian yaag) démrapkan hasil

yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan sextsraktif.

1. Jenis Pendlitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis paame kualitatif,
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami rfearma tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian misalnya: pérl persepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain yang secara holistik, danga@é cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelssiklyang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alathiah.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam perelini adalah

pendekatan survey. Menulis meneliti secara umumaib@mna program

hal.6.

" Lexy J. MaeongMetode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005)
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pembinaan keaagamaan di MAN Wates | Yogyakartandat@ngembangan
pendidikan agama Islam.

Penelitian yang penulis lakukan ini merupakan gghuan dari
penelitian kualitatif dan kuantitatif, dikatakan ndi&ian karena dalam
penelitian ini ada permasalahan yang diteliti dengeenggunakan metode
kuantitatif. Namun pada dasarnya penulis menggunakatode kualitatif
sebagai metode utama (primer) dan metode kuahtitagbagai
pelengkapnya®

Sedangkan ditinjau dari segi tempat penelitian merupakan
penelitian lapangarfi€éld research yang mana penelitian ini dilaksanakan
di MAN Wates | Yogyakarta.

2. M etode penentuan subyek

Metode penentuan subyek merupakan cara yang dipskaiprosedur
yang ditempuh dalam menentukan jumlah atau banygakalyek yang akan
dikenai suatu penelitian. Metode penelitian ini adaacam yaitu:

a. Metode Populasi

Langkah penentuan subyek ini diambil dengan cargulpsi,
sebagaimana diungkapkan oleh Sutrisno HfaBalam penelitian ini subyek
penelitiannya adalah:

1) Kepala sekolah MAN Wates | (Drs.Subiyantoro,M.A)
2) Guru pendidikan agama Islam ( Guru Akidah akhfalyu

Qur'an hadist dan Guru Figh )

% 1pid , hal. 22.
9 Sutrisno HadiMetodologi Researchiilid 11, (Yogyakarta: Andi Ofset, 2002), hal, 70
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3) Guru pembina kegiatan keagamaan:

a). Keputrian : Umi Syarifah, S. Ag.

b). Latihan khotib : H. Mustafid E, S. Ag.

). Seni baca al-quran : Hamdiri

d). Sholat, Kultum dan Bina kepribadian:

Guru-guru yang sudah terjadwal dalam KBM
e). PHBI, Pembagian Zakat dan Qurban:
Hj. Sumarni H. BA dan Rujito, S. Pd.I
4)  Siswa kelas X MAN | Wates: 44 siswa
b. Metode Sampling
Yang dimaksud sample adalah sebagai suatu wakg gé#aliti .

Adapun salah satu cara pengambilan sample yapgesentativeadalah
secara acak ataandom. Pengambilan sample secara acak berarti setiap
individu dalam populasi mempunyai peluang yang samiak dijadikan
sample?® Sedangakn jumlah sample yang diambil sebanyak 3@ath
jumlah populasi, hal ini sesuai dengan pendapaaSuot Arikunto, yakni
untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyekumgmds dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga merupakan penelitigoulpsi, tetapi jika
jumlah subyeknya besar dapat diambil anatara 1®% atau 20 -25 % atau
lebih?*

Metode ini digunakan untuk meneliti siswa kelaB1XN 1 Wates.

%0 Nana Syaodih Sukmadingltéetode penelitian pendidikancet Il, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal 253.

2L Suharsimi Arikunto,Prosdur penelitian suatu pendekatan praktek, edisivisi VI.
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal 134.
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Jumlah siswa yang diambil untuk mewaldlusuh siswa kelas X adalah:

a. Kelas X A : 30 % dari 38 siswa =11
b. Kelas X B : 30% dari 36 siswa = 11
c. Kelas XC : 30% dari 37 siswa =11

d. Kelas Multi Media  : 30% dari 36 siswa = 11
Jadi jumlah siswa yang diambil untuk mewakili sasveiswa kelas X
adalah: 44 siswa.
4. M etode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan Data yang digunakaangdapenelititan ini
adalah:
a. Metode Observas
Sebagai metode ilmiah observasi berarti peag@amdan pencatatan
dengan sistematis fenomene-fenomena yang akanidiiséf Observasi
yang digunakan adalah mengamati berbagai fenom&na gejala yang
ada,baik dengan kondisi fisik, letak geografis maupegala sesuatu yang
terkait dan mendukung jalannya program pembinaagamaan serta untuk
menguatkan kebenaran informasi yang diperolehsdemiber data yang lain.
b. Metode Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud terRertakapan
ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancarante(viewe) yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancari@rgiewe¢ yang memberikan

22 Sutrisno HadiMetodologi ResearcHilid I1,( Yogyakarta: Andi Offset, 2000), hal, 136
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jawaban atas pertanyaan ffuModel wawancara dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara tetseliaksanakan
dengan menggunakan pertanyaan—pertanyaan yang teisédia, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan adanya pertanybamu yang ada
hubungannya dengan permasalahan .

Metode wawancara ini penulis gunakan untuk mericapda
mengenai latar belakang sejarah maupun keadaan Miakés | maupun
tanggapan responden tentang program kegiatan keagaming ada di
sekolah tersebut. Metode ini dipakai untuk menggidta dari para
responden yaitu kepala sekolah, sebagian karyagiam, PAI serta guru
bidang studi lain yang berkaitan dengan obyek [l

c. Metode Dokumentasi

Metode Dokumentasi digunakan untuk memperoleh tiEitang
sejarah berdirinya MAN Wates |, Struktur kondisi rGuKaryawan dan
Peserta didik, struktur organisasi serta fasilgakolah dan lain- lain yang
berhubungan dengan penelitian ini.

d. Metode Questionar e (angket)

Pada dasarnya metode angket ini tidak jauh berlsdeyan
metode wawancara karena keduanya sama-sama memgpektanyaan-
pertanyaan hanya saja pertanyaan pada wawancargkdp dengan lisan
sedangkan angket dengan tulisan. Metode Questioymng digunakna

dalam penelitian ini adalah Questionar langsunigy y&a daftar pertanyaan

2 Lexy J. Maleong,Metode Penelitan Kuantitatif, edisi revisi Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal 186.
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dikirimkan langsung kepada orang yang dimintai pead, keyakinannya
atau diminta menceritakan keadaan dirinya sefitliletode angket ini
dipakai untuk mendapatkan data mengenai pelaksgragram pembinaan
keagamaan, serta faktor penghambat dan faktor ganduyang dihadapi
dalam pelaksanan program pembinan tersebut.
5. Metode Analisa Data
Untuk menganalisa dan menginterprestasikan dataiatormasi yang
telah diperoleh, digunakan:
a. Analisa kualitatif
Adalah suatu analisa yang digunakan untuk mengandata yang
tidak berupa angka, yang telah diperoleh dari neetodtode pengumpulan
data seperti observasi, wawancara maupun dokumentas
Analisa kualitatif ini menggambarkan kenyataanykdaan yang
diperoleh dari hasil penelitian. Dalam hal ini pehumenggunakan dua
macam cara berfikir yaitu:
a. Induktif
Adalah metode yang berangkat dari fakta-fak#angy khusus,
peristiwva yang konkret, kemudian dari fakta yangisds konkret itu
ditarik generalisasi yang mempunyai sifat unfimMetode penulis
gunakan dalam upaya mencari kesimpulan atas pelaksaprogram
pembinaan keagamaan.

b.Deduktif

24 Sutrisno Hadibidhal. 158.
%5 Sutrisno HadiMetode research jilid I, cet. XXXI(Yogyakarta: Andi Offset, 2001), hal.
42.
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Adalah metode yang berangkat dari fakta-faktagyamum kepada
fakta-fakta yang bersifat khusus. Prinsip deduktilah apa saja yang
dipandang benar pada suatu peristiwa dalam sudas leau jenis,
berlaku juga sebagai hal yang benar pada semusiperiyang termasuk
dalam kelas atau jenis itfi.Metode ini penulis gunakan dalam upaya
menganalisa pelaksanaan program pembinaan keagardakm
pengembangan pendidikan agama Islam.

b. Analisa Kuantitatif

Bentuk analisa ini digunakan terutama dalam petagh data angket
yaitu dengan analisis statistik yang membahas atampelajari tentang
cara-cara mengumpulkan, mengolah, menyajikan dangamalisa data
dengan teratur, singkat, dan sederhana sehinggammenarik perhatian.

Rumus persentasenya adalah:
P=F X100 %
N

Keterangan:

F: fekuensi yang sedang dicari persentasenya

N: Number of cases ( jumlah frekuensi atau banyaknglividu )

P: Angka Persentadé

?® |pid, him. 36.
%" Anas SudijonoPengantar Statistic Pendidikgr(Jakarta: Rajawali Pers, 1996) hal, 43.
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G. Sistematika Pembahasan
1. Bagian Awal
Pada bagian ini merupakan bagian yang terdiri dafaman-
halaman formalitas dalam skripsi yaitu halaman Jjudeernyataan,
halaman nota dinas, halaman pengesahan, halamato, niatlaman
persembahan, abstraks, kata pengantar, daftaaftar gambar dan daftar
lampiran.
2. Bagian Utama
Pada bagian ini terdiri dari beberapa bab daapé@ab, dibagi lagi
menjadi subbab yaitu:
Bab Pertama, sebagai pengantar penelitian, berisi tentang
pendahuluan yang menjadi landasan bagi bab-babjsteiga. Bab ini
memuat tentang latar belakang masalah, rumusanahasajuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode péareldan diakhiri
dengan sistematika pembahasan. Bab ini merupakandiex berfikir
untuk menjadi acuan dalam penelitian tentang peltsan program
pembinaan keagamaan dalam pengembangan pendidjgaradsiam
di MAN Wates I.
Bab Kedua, menjelaskan gambaran umum lokasi penelitian yaitu
MAN Wates |. Bab ini berisi pembahasan deskripdayah, keadaan
umum MAN Wates | yang meliputi letak geografis,asah berdirinya,

struktur organisasi, kondisi guru, siswa, karyawaarana dan
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prasarana atau fasilitas serta hal-hal lain yamgakisudkan untuk
memberikan gambaran umum man tersebut.
Bab Ketiga, pada bab ini dijelaskan hasil penelitian yangldikan di
MAN Wates |, yaitu membahas pelaksanaan programbjean
keagamaan dalam pengembangan pendidikan agama. |$fiamn
tersebut merupakan inti kajian penelitian ini, demendiskripsikan
tentang pelaksanaan program dan faktor-faktor yangnjadi
pendukung dan penghambat dilaksanakannya programbipaan
keagamaan
Bab Keempat, berisi tentang kesimpulan, saran-saran dan kata
penutup.

3. Bagian Akhir

Pada bagian ini berisi daftar pustaka dan lamgaepiran

skripsi.
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BAB I
GAMBARAN UMUM MAN WATES| YOGYAKARTA
A. Letak GeografisMAN Wates| Yogyakarta

MAN Wates | Kulon Progo berada di jalan Mandungs®®engasih,
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, kueily 2 knf arah utara
kota kabupaten. Menempati lahan seluas 60724 tamah hak pakai
Departemen Agama. Madrasah ini terletak di pinggkata kabupaten dan
dekat dengan komplek kecamatan, juga dipinggimjdabupaten, mudah
dijangkau kendaraaan. Sebelah selatan daerah pdraavgebelah barat dan
utara pegunungan menoreh, sebelah timur pedesasisinya berada di
ketinggian 7,3 mdi atas permukaan air laut, jauh dari gunung bgtea
jauh dari laut. Jauh dari jalur kereta api dan paSdauasinya sangat sejuk
sehingga sangat cocok untuk lokasi pengembanganlidiesm, karena
daerahnya aman dari bahaya banijir, longsor, benganang merapi dan
tsunami.

MAN Wates | Kulon Progo didirikan di lokasi ini, shmping
tempatnya sangat nyaman dan strategis juga karemtjuan untuk
membentengi berkembangnya misionaris agama nom lkena disekitar
daerah ini dulunya masih sangat tertingggal daairsyariat Islam.
Sedangkan batas-batas wilayah MAN Wates | adalah:

Sebelah utara : Kantor desa pengasih

Sebelah barat : Gedung lab. MAN Wates |
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Sebelah selatan : Tanah kas desa
Sebelah timur : Tanah kas desa.

Visi dari MAN | Wates adalah " Terbentuknya Ins@endikia yang
Tagwa dan Terampil”. Berdasarkan visi tersebut MMsdtes | mengemban
misi:

1. Melaksanakan pembalajaran yang efektif, humdanisreligius
2. Mengembangkan ketrampilam siswa dan pengudskaalogi informasi
3. Membentuk kepribadian muslim secara kaffah

Untuk terwujudnya visi dan misi tersebut maka digean adanya
kerjasama dari semua warga sekolah, dan kesadanarkesungguhan untuk
melaksanakan berbagai program yang telah ada mawyaumy akan
dilaksanakan di MAN Watesf.

B. Sejarah Singakat Berdirinya M AN Wates| Y ogyakarata

MAN Wates | Kulon Progo ini dulunya bernama SP.IA(8ekolah
Persiapan Insitut Agama Islam Negeri ). Sejak 1 shgs 1976 berubah
menjadi MAN Wates Kulon Progo, dengan surat ke@nu3ITJEN.Binbaga
Islam DEPAG RI Nomor: KEP/E/KP.01.2/03/76 Tanggal Agustus
1976.setelah berdiri MAN yang lain di sekitar Watesaka MAN Wates
Kulon Progo berubah nama menjadi MAN Wates 1 Kitoogo. Pada waktu
peleburan SP. IAIN menjadi MAN Wates memilih lokadsitempat tersebut
di atas berlatar belakang untuk membentengi mis®&isten dan Katolik

terutama di sekitar pegunungan sekitar menoreh yaegjadi incaran

8 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Subiyantordsef@pala Sekolah MAN Wates |,
tanggal 15 Januari 2008
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misionaris. Disamping itu daerah ini dulunya memaagrah yang masih
kurang tersentuh oleh dakwah Agama Islam.

Keberadaan MAN Wates | Kulon Progo mengalami passunuit.
Pada awal beroperasinya sebagai MAN hanya adaas kkdngan jumlah
siswa 140 anak. Puncaknya pada tahun ajaran 19BB/1€iswa yang
mendaftar melebihi target dari daya tampung 40@aigang mendaftar ada
500 anak, sehingga perlu penyaringan dan selebikiigi@hkan menjadi
siswa di Madrasah Aliyah Swasta masa surutnya diefeda konsen
1983/1984. Jumlah seluruh siswa hanya 97 anak. itdalerjadi karena
kebijakan pemerintah yang menganggap lulusan MANMeaiap bersaing di
dunia kerja, sehingga semua instansi tidak mau rimeaelulusan MAN
namun berkat kegigihan dari semua pihak jajaran abDemen Agama
akhirnya lulusan MAN dapat bersaing, baik untukjgeg pendidikan
selanjutnya maupun di dunia kerja, sehingga kebaradAN Wates | dapat
diminati lagi oleh masyarakat dan sekarang telalarjak naik prestasinya.
Jumlah siswa pada awal tahun ajaran 2007/2008 mpan881 anak .

Akhirnya dapat disimpulkan bahwa keberhasilan ppaica kinerja
satuan organisasi / kerja sangat dipengaruhi olefhijdkan pemerintah.
Pemerintah yang kuat akan mempermudah kinerja rsaitganisasi begitu
juga sebaliknya. Oleh karena itu, dalam rangka ngkaitkan kinerja sangat

diperlukan dukungan dari semua pihak ( Stake Holgang terkait®

2 Hasil dokumentasi di MAN Wates | Yogyakarta, taalghs Januari 2008
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C. Struktur Organisas Sekolah MAN Wates| Yogyakarta

Organisasi adalah suatu wadah atau tempat sebag@nas
penyelenggara suatu usaha kerja sama dalam mengjaaai tertentu. Dalam
suatu organisasi dituntut untuk dapat meneraplsdersikerja yang terencana
secara baik.

Dengan demikian organisasi MAN Wates | merupakaatuswadah
atau tempat penyelenggara proses kegiatan belajagajar untuk mencapai
tujuan pendidikan yang telah direncanakan danagitetn meliputi tahap-
tahap yaitu: perencanaan (planing), pengorganisgsiganizing), pemberian
bimbingan (conseling), pengkoordinasian (cooordgdi pengontrolan
(controling) dan penilaian (evaluating).

Fungsi organisasi adalah untuk memberikan koordinserta
penyusunan personalia untuk menserasikan usaha geetenggarakan
dalam rangka program kegiatan yang telah ditentuRdAN Wates |
merupakan organisasi yang terdiri dari berbagai pamen kerja dalam
rangka melaksanakan tugas kegiatan belajar mendajganisasi tersebut
akan berhasil mencapai tujuan dengan baik apabising-masimg
komponen dapat saling bekerjasama.

Organisasi MAN Wates | terdiri dari kepala madras&bmite
sekolah, wakil kepala madrasah, wakil kepala bideertentu, wali kelas,
guru dan siswa. Adapun struktur organisasinya sefmtihat dalam tabel

dibawah ini°

30 Hasil observasi dan dokumentasi di MAN Wates | yadgirta, tanggal 15 Januari 2008
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Tabel 1
Bagan Stuktur Organisasi MAN Wates | Yogyakarta
KOMITE MADRASAH | __________] KEPALA SEKOLAH
WAKA MADRASAH
|_|tbang’ Anggaran' BKK, KEPALA TATA USAHA
Asurasi & Operasional
WAKABID WAKABID WAKABID WAKABID WAKABID WAKABID
KURIKULUM KESISWAAN SARPRAS HUMAS PENGEMB. JURUSAN
KETRAMPILAN MULTIMEDIA
I [ [ | I [ [ | I | I |
Kl Kl Koor || Koor Koor || Pemb| | Koor || Koor Ki KI. Koor Koor Koor. urs.
Per Lab Peng|| Ev. UKS, ||0SIS & | BK & || Ekskul Lab Lab. || Lab. Keagal [ Urs. || Urs. || Pengi.||| Sarana
Pust || IPA ||| ajaran||Penilai PMR, || Eks || Karir || OR Bahasa | Kom. || Eko maan| | Kesra|| Baziz|| MM || |Prasaran
an, Leg PKS, Kul Prestagi AVA (| nomi MM
Upera
WALI KELAS
|
GURU

Ket: I

Garis Koordinasi  1-----ooo_________ SISWA

Garis Komando




Komponen-komponen tersebut akan penulis sampaikecars
terperinci tentang tugas dan fungsinya sebagakutet}
1. Kepala Sekolah
a. Menyusun perencanaan
b. Mengorganisasikan dan kegiatan Madrasah
c. Mengadakan rapat dan koordinasi
d. Menentukan kebijkan dan mengambil keputusan
e. Memberdayakan tenaga kependidikan dan tenaga adrasii
f.  Menerapan prinsip kewirausahaan serta memanfaakieamajuan
IPTEK dalam pendidikan
g. Mengatur administrasi kesiswaan, ketatausahaan, ankgn,
ketenagaan, sarana prasarana dan lingkungan miadrasa
h. Mengatur organisasi intra madrasah
i. Mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat damanserkait
j.  Menciptakan budaya humanis religius dan iklim kggag kondusif
k. Mengatur LITBANG Madrasah
I.  Menerima laporan baik program maupun pelaksanaam da
bertanggung jawab atas semua kegiatan yang adadtiasbh
m. Melaksanakan pengawasan dan supervisi

n. Melaksanakan evaluasi dan pelaporan kegiatan

%1 Hasil dokumentasi di MAN Wates | Yogyakarta, Taalgts Januari 2008



2. Wakil kepala sekolah

a.

g.

Membantu kepala madrasah dalam melaksanakaas-tugas
manajerial dan supervisor

Mewakili kepala madrasah dalam rapat-rapatguganajarial ketika
kepala madrasah bersamaan dengan tugas yang lain

Membantu dan memonitor manajemen program:

1) Waka Bidang

2) Koordinator/Pembina

3) Urusan

4) Wali Kelas

Sebagai koordinator penyusuanan RAPBM

Sebagai ketua tim penelitan dan pengembanddiBANG)
madrasah

Melaksanakan tugas dan tanggung jawab yangikidre atasan dan
tugas-tugas lain yang relevan

Pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepala nadwdras

3. Wakil Kepala Bidang Kurikulum

a.

b.

Bertanggung jawab atas seluruh admiistrasnbjigeengajaran
Mengatur perencanaan, pelaksanaan, monitoging svaluasi KBM
Menyusun kalender akademik madrasah, analisisgaj@ guru,
pembagian tugas, struktur program serta jadwajqela
Pelaksanaan MGMP dan penataran guru

Inventarisasi dan pengadaan buku-buku/alapalabelajaran



f.  Mengatur kegiatan evaluasi, antara lain Mid ester, ujian semester,
Ujian sekolah/nasional, kenaikan/kelulusan
g. Mengatur kegiatan supervisi mengajar
h. Sebagai koordinator wali kelas
i.  Mengupayakan pemberdayaan mata pelajaran "UNASEnuju
kelulusan/output (baik kwantitas persentase makmalitas rata-rata
nilai)
j- Membina penyusunan administrasi guru, wali &efserpustakaan dan
laboratorium
k. Melaksanakan tugas/ tanggung jawab yang diaeré&tasan maupun
tugas lain yang relevan
|.  Melaporkan hasil pelaksanaan tugas pada kepathasah
4. Wakil Kepala Bidang K esiswaan
a. Administrasi yang terkait dengan bidang kes@w secara
keseluruhan
b. 1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalannaggrama melalui
seluruh kegiatan kesiswaan
2) Meningkatkan apresiasi dan penghayatan senalunekegiatan
kesiswaan
3) Meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani meldagiatan
kesiswaan
c. Mengatur perencanaan, pelaksanaan, monitoangdaluasi kegiatan

ekstrakurikuler
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Ketertiban berpakaian, sopan santun / perif@ngaulan siswa serta

menumbuhkn daya tangkal dari pengaruh negatif dilam dan luar

Madrasah

Pendataan siswa:

1) Buku Induk, Buku Kleper, Buku Mutasi

2) Analisis Input (Penyebaran Asal SMP / MTs) UnKépentingan
PSB

3) Data Pelacakan Alumni,

Melaksanaakan penataran / orientasi siswa

Merancang pelaksanaan dan penanganan straksgissPSB (input).

Berkoordinasi dengan pembina OSIS, koordind®#t, pramuka,

UKS/PMR/PKS

Melakasanakan tugas dan tanggung jawab yargyikién atasan dan

tugas lain yang relevan

Meleporkan hasil pelaksanaan tugas pada Keépatirasah

5. Wakil Kepala Bidang Sarana Dan Prasarana

a.

o

Administrasi yang terkait dengan sarana dansapama, baik
pencatatan barang masuk, keluar ataupun penghapusan
Pengaturan dan daftar isi ruang (DIR) di setimgan

Perancanaan — pengadaan - pemanfaatan danzeaeh barang
Perancanaan - perbaikan — pemanfaatan - pemagihasarana
pergedungan sekolah

Pengkondisian kebersiahan- keindahan lingkuMgdrasah



g.
h.

Penyiapan sarana dan prasarana pada kegisidental
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab yangikBimeatasan dan
tugas yang relevan

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kdyatrasah

6. Wakil Kepala Bidang Hubungan M asyar akat

a.

K.

Bertanggung jawab atas administrasi yang tedeaigan kehumasan
(baik intern / ekstern)

Menciptakan hubungan kondusif-harmonis-islariatui pengajian.
Mengatur pertemuan dengan komite Madrasahgdren/ wali siswa
termasuk re-organisasi komite

Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan keluar bekaraa dengan bidang
lain yang terkait

Menangani masalah BKM, retrival, serta dataaisiskin
Melaksanakan sosialaisasi dan konsultasi tgngaiogram-program
sekolah baik terhadap intern maupun ektern Madrasah
Pengaturan tugas / piket liburan sekolah bark gnaupun siswa
Bersama dengan kesiswaan menangani data alansata s
(pengelompokan) serta pelacakan alumni

Melaksanakan pengaturan terhadap bakti masgaiak bagi intern
maupun ekstern Madrasah

melaksanakan tugas / tanggung jawab yang ditvemmtasan dan tugas
lain yang relevan

Melaporkan hasil pelaksaan tugas kepada képathasah



7. Wakil Kepala Bidang Pengembangan K etrampilan

a.

b.

Bertanggung jawab atas seluruh bidang kettampi
Pengembangan / inovasi pendidikan ketrampilan
Pemberdayaan / efektifitas pendidikn ketranmpila
Perancanaan — pengadaan - pemanfaataan- pamalih dan
pengamanan sarana prasarana ketrampilan
Inventarisasi — penyimpanan - pameran hasiyk#&etrampilan
Mengatur  pelaksaaan  (program-proses-tempat/juangidang
pendididkan ketrampilan
Berkoordinasi dengan bidang-bidang terkait
Melaksanakan tugas / tanggung jawab yang dixe@tasan dan tugas
lain yang relevan

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Kdyabrasah

8. Wakil Kepala Bidang Jurusan Multi Media

a.

Bertanggung jawab atas seluruh administrasisgar multi media /
kelas jauh SMKN | Pengasih

Koordinasi dengan SMKN | Pengasih

Perencanaan-pelaksanaan- monitoring-evaluagraam pembelajaran
multi media bekerja sama dengan waka / staf TUnsapaasarana
Pelaksanaan pelaporan uji kompetensi berkaasddengan SMKN |
Pengasih dan wali kelas

Pelaporan hasil pelaksanaan tugas kepada Kiejaaleasah



9. Staf Kepala Tata Usaha

a.

J-

Bertanggung jawab atas berlakunya garis kednjdepala Madrasah
di bidang ketata usahaan

Membina staf TU Madrasah sehingga mampu daatikrdalam
melaksanakan tugas masing-masing

Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan adrasiistadrasah
Membantu senua pihak Madrasah dalam ketata aasalpada
khususnya dan kelancaran fungsi Madrasah pada ugaumn
Membantu Kepala Madrasah dalam mengelola keung&, BOP,
sumbangan komite dan keungan non budgetter

Membantu dan menyajikan data statistik tentakepdaan dan
perkembangan Madrasah

Mengelola sarana dan parsarana Madrasah

Mengurus administrasi kepegawaian

Membuat lapiran berkala administrasi Madrasah

Melaporkan hasil pelaksanaaan tugas kepadal&é&fedrasah

10. Staf Kepala Bidang I nstalasi/ K oordinasi/ Pembina Organisasi/ Urusan

Khusus

a.

Setiap koordinator / pembina / urusan sesuagate urusan masing-
masing melaksanakan dan bertanggung jawab dalam:

1) Perancanaan program

2) Pelaksanaan program

3) Monitoring program



4) Evaluasi
5) Inventarisasi sarana dan prasarana
6) Pelaporan program
Sesuai bidang program yang telah disusun dalamt rapEno
Madrasah / rapat pleno siswa
b. Pemberdayaan / evektivitas, pengembangan aandidang masing-
masing
c. Bekerjasama dengan waka bidang terkait
d. Melaksanakan tugas / tanggung jawab yang didematasan dan tugas
lain yang relevan
11. Wali Kelas
a. Mengatur dan bertanggung javemgan administrasi kelas
1) Papan informasi dan absen
2) Buku presensi siswa
3) Buku kemajuan kelas
4) Buku data kelas
5) Absensi kegiatan siswa
6) Tata tertib siswa
b. Mengatur dan mengamankan 6K (keamanan, keberskeindahan,
ketertiban, kekeluargaan dan kerindangan)
c. Bertanggung jawab atas administrasi keuangalas kéermasuk

pembayaran sumbangan komite



g.
h.

Melaksanakan supervisi di kelas binaannya dat@inKBM, BK,

kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler

Bertanggung jawab pada barang inventaris digkalas binaannya

Membina dan memberi motivasi pada siswa yandsesg di kelas
binaannya

Bertanggung jawab pada raport dan ledger katesannya

Melaporkan hasil pelaksanan tugas pada Kepalirddah

12. Tugas Umum Guru dan Karyawan

a.

Membantu Kepala Madrasah dalam menentukan aikealnij sesuai
dengan tugas masing-masing.

Mengikuti secara aktif undangan rapat di Maalas

Mewujudkan program Madrasah sesuai bidang togesng-masing
Melaksanakan garis kebijakan Madrasah dalamyaay berkaitan
dengan keputusan / instruksi / edaran kebijaksakkitasah

Bagi guru melaksanakan fungsi manajemen daergsp di kelas
dalam membantu tugas Kepala Madrasah

Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksateknis edukatif

dan teknis administratif

D. Keadaan Kepala Sekolah, Guru, Siswa dan Karyawan

1. Kepala Sekolah dan Guru

Kepala sekolah MAN Wates | di ampu oleh Drs. Subigeo,

M.Ag yang tugas-tugasnya telah dijelaskan diatas.
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Sedangkan seorang guru atau pendidik memilikinzergpenting
dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu gurufubgsi sebagai
fasilitator, dimana peran guru tidak lagi dominanhadap peserta didik
atau siswa harus diajak berperan aktif dalam prpsesbelajaran agar
terjadi pembelajaran yang komunikatif dan intefakMAN Wates |
merupakan suatu lembaga pendidikan dibawah naumgpartemen
Agama, akan tetapi tenaga pendidik yang ada tidakdal hanya dari
Departemen Agama saja, hamun juga terdapat gug lyarada di bawah

naungan Departemen Pendidikan Nasional

Tabel 1l
Guru
No Fungsi Jml| Golongan Pendidikan
IV [l {1 (I |S3 |S2 | S1|SM/D3|SLASMF | SD
1. Guru 26 | 11| 15| -| -| - | 1| 23 2
DEPAG
2. Guru 7 4 3 > | = = - 7
DIKNAS
3. Guru 15 | - - SO [ - 7|2 2
Honorair
4. Guru |- - |- |- |- |-
Bantu/
Kontrak
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2. Keadaan Siswa

Siswa di MAN Wates | pada tahun ajaran 2008/200®émjumlah
389 siswa. Meskipun untuk tahun ajaran ini mengalp@murunan iput
sekolah, namun animo siswa untuk masuk MAN Waies dukup besar,
terbukti dengan naiknya jumlah siswa yang masulaskélpada tahun-
tahun terakhir ini mengalami peningkatan, walaugmaikan siswa
tersebut tidak seberapa jumlahnya.

Adapun Kklasifikasi siswa MAN Wates | tahun ajara®0&2009
adalah 389 siswa yang perinciannya sebagai berikut:
Jumlah siswa masing-masing kelas.

Tabel 1l

Keadaan Siswa Tahun 2008/2009

No. | Kelas L aki-laki Perempuan | Jumlah
1. | XA 10 28 38
XB 11 25 36
XC 9 28 37
MM 11 25 36
Jumlah 41 106 147
2. XI IPA 5 15 19
XIIPS 1 10 15 25
XIIPS 2 10 15 25
XI'IPS 3 5 20 25
Xl MM 10 24 34
Jumlah 40 88 128
3. X1l IPA 5 8 13
XI'IPS 1 6 21 27
XIl'IPS 2 13 9 22
XIl'IPS 3 7 11 18
Xl MM 8 26 34
Jumlah 39 75 114
Jumlah Total 120 270 389
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3. Jumlah Karyawan
Terdiri dari karyawan tetap dan tidak tetap. Yeaegliti dari tenaga
administrasi dan pegawai honor
Tabel IV

Daftar Karyawan MAN Wates |

No | Fungsi Jml| Golongan Pendidikan
v | |1 |S3 | S2 | S1|SM/D3[SLA|[SMF | SD
1. | Tenaga 6 O |4 | 2| - - - - |1 4 1
Admin.
2. | Pegawai |9 - - -] - - - |- 5 2 2
Honor

E. Saranadan Prasarana Pendidikan
Adanya sarana dan prasarana pendidikan sangat memjadannya
proses belajar mengajar yang baik. Lembaga peédadididak hanya dituntut
mengadakan proses belajar mengajar seadanya, npenlunfasilitas serta
sarana dan prasarana yang mendukung tercapaiogn fogndidikan.
Dari observasi dapat dilihat kondisi secara fisikNWates | sebagai
berikut:
1. Ruang belajar
Ruang belajar ada 13 ruang, enam kelas dilantai daa tujuh
kalas dilantai bawah. Masing-masing kelas dilengkapgan white board

dan papan administrasi
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2. Ruang tata usaha
Ruang ini berisikan Il set meja kerja, 3 set korepuflO lemari
dokumen, 4 brankas, 1 pesawat telepon, papan d@st@rimaan siswa,
papan rekap keadaan pegawai dan papan daftar epanhgkatan. Selain
itu ruang ini dilengkapi dengan toilet dan dapur.
3. Ruang Guru
Ruang ini dilengkapi dengan meja dan kursi untukingamasing
guru dan jadwal mengajar guru. Ruang ini juga djkapi dengan pesawat
telepon untuk memperlancar koordinasi dengan pylaak terkait.
4. Ruang Kepala Sekolah
Ruang ini dilengkapi dengan | set meja rapat kigmd1l orang,
dan 1 set meja kerja, satu set sofa, sebuah ledwkumen, sebuah
pesawat telepon, papan profil sekolah, kohort sisekapitulasi inventaris
sekolah, kalender pendidikan, jadwal kerja kepaks Btruktur organisasi
MAN Wates I, foto para Kepala sekolah terdahulu déengkapi dengan
sebuabh toilet.
5. Ruang Wakil Kepala Sekolah
Ruangan ini dilengkapi dengan dua set meja keaja, set komputer dan
tiga buah lemari dokumen.
6. Ruang Laboratorium
Terdiri dari:
a. Laboratorium IPA
b. Laboratorium multimedia

c. Laboratorium miltimedia 2 dan ruang AVA
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d. Laboratorium bahasa
e. Laboratorium teknologi informasi
f. Laboratorium IPS” Usmani”
7. Ruang Perpustakaan
Ruang ini terdiri dari ruang staf sekaligus rudndu referensi,
ruang baca dan ruang pengolahan. Adapun koleksi QukAN Wates |
ini adalah sebagai berikut:

Tabel V
Daftar Koleksi Refensi Buku Perpustakaan MAN \Edte

No. | Golongan Jumlah
1. 000: Karya Umum 164
2. 100: Filsafat 1

3. 200: Agama 219
4. 300: llmu Sosial 286
5. 400: Bahasa 91

6. 500: llmu Murni 158
7. 600: Teknologi 96

8. 700: Seni 39

9. 800: Kesusasteraan 130
10 900: Geo/Sejarah 35

Jumlah Judul 1219
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8. Ruang Ketrampilan
Ruang ini diperuntukan untuk menambah daya kreéasivsiswa dimana
didalamnya terdapat 2 lemari etalase, white boartbmari peralatan
dokumen dan 10 set mesin jahit.
9. Tempat ibadah di MAN Wates | berupa sebuah wlagbernama Qurrota
A’yun yang berkapasitas kurang lebih 150 orang.
10. Ruang Toilet ( WC) sebanyak 11 buah
a. Untuk guru dan karyawan 2
b. Untuk siswa 4 buah ( 2 rusak)
c. Untuk di mushola (2 putra dan 2 putri)
d. Untuk kepala madrasah 1 buah
11. Ruang lain-lain
a. Ruang BK
b. Ruang OSIS
c. Ruang UKS
d. Ruang tamu
e. Gudang
f. Ruang PKS
g. Rumah penjaga sekolah
h. Pos satpam. Tempat parkir

j- Fasilitas olahraga: lapangan voly, bulutangéten tenis meja.
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Tabel VI

Daftar Ruang, Sarana dan Prasarana Pendidikan

No. | Ruang Jumlah
1. | Ruang belajar 13
2. | Ruang tata usaha 1

3. Ruang Guru 1

4. | Ruang Kepala Sekolah 1

5. | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1

6. | Ruang Laboratorium 6

7. | Ruang Perpustakaan 1
8. | Ruang Ketrampilan 1

9. | Tempat Ibadah 1
10. | Ruang WC 11
11. | Ruang lain-lain 10

Berdasarkan wawancara dengan bapak Rujito S.Pdrjetaskan
bahwa peralatan ruang, sarana dan prasarana tesetah mencukupi
untuk pelaksanaan proses pendidikan dengan baliadi Wates 13

Sedangkan fasilitas yang menunjang untuk prosesbglajan

pendidikan agama Islam meliputi:

%2 Hasil wawancara dengan Bapak Rujito S. Pd.| sefsmbina kegiatan keagamaan di
MAN Wates I, tanggal 31 Januari 2008
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Tabel VII

Fasilitas pendidikan agama Islam

No | Nama Keterangan
1 | Ruang mushola 1

2 | Mimbar 1

3 | Karpet 10
4 | Sajadah 5
5 | Al-Quran 20
6 | Kipas angin 1

7 | Tempat wudhu putra 2
8 | Tempat wudhu putri 2
9 | White board 1
10 | Meja 1
11 | Jadwal waktu sholat 1

Setelah penulis mengadakan observasi di MAN Watenaka
dapat dikatakan bahwa kondisi sarana dan prasafarsamgat memadai
untuk terlaksananya proses belajar mengajar atapmgram pembinaan
keagamaan serta kegiatan ekstrakurikuler yang Bérdasarkan hasil
observasi dan dokumentasi yang telah ada, maka& uné&ncapaai hasil

yang maksimal dalam proses belajar mengajar di Ni¥ades 1.
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BAB 111

PROGRAM PEMBINAAN KEAGAMAAN DI MAN WATESI
A. Program Pembinaan Keagamaan Di MAN Wates | Yogyakarta

Program pembinaan keagamaan yaitu rancangan-raatangng
berkenaan dengan aktivitas yang dilaksanakan harkalengan hal-hal yang
tercakup dalam agama Islam yang bersifat diluargahajaran PAI.

Walaupun demikian erat kaitannya dengan kegiattmakurikuler. Yaitu
bersifat mengembangkan aspek-aspek yang ada daaraik kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Pada dasarnya pendidikan adataa intrakurikuler di
kelas X dibina oleh tiga orang guru yang terdini dguru: Akidah akhlak, Quran
Hadist dan Figh.

Sedangkan program pembinaan keagamaan di MAN Watesrarti
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh MANe&V& baik yang
dilaksanakan di sekolah mataupun luar sekolah ydmgtujuan untuk
meningkatkan keimanaan serta mengembangkan aspekJsagamaan siswa.
1. Ruang Lingkup Program Pembinaan K eagamaan Di Man Wates |

Ruang lingkup program pembinaan keagamaan di MANited/ |
merupakan pengembangan mata pelajaran pendidikenaalglam yang meliputi:

a. Mata pelajaran Akidah akhlak meliputi materi-enatentang penghayatan
akidah Islam, memahami hakiki akhlak, membiasakdarbdradab Islami,
membiasakan diri melakukan akhlak terpuji dan mewdgri akhlak

tercela. Didalam program pembinaaan keagamaan imadéeri tersebut

% Hasil wawancara dengan Bapak Ibnu H. Cahyono STagggal 15 Januari 2009
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dikembangkan melalui program keputrian Jum’at sialasn ceramah-
ceramah pada hari besar Islam.

b. Materi pelajaran Al-Quran Hadist meliputi materateri tentang
pengenalan Al-Qur'an dan Hadist serta cara mersarat dalam Al-
Qur'an. Didalam program pembinaan keagamaan miau&ieri tersebut
dikembangkan melalui program tartil Qur'an dan deda Al-Qur’an.

c. Materi pelajaran Figh meliputi materi-materi teerg memahami
pelaksanaan zakat fitrah dan hikmahnya, menghayatifaat hikmah
berqurban, puasa ramadhan, puasa sunnah, shdlai,fahalat jum’at dan
shalat sunnah. Didalam program pembinaaan keagamaderi-materi
tersebut dikembangkan melalui program pembagianatzatitrah,
pelaksanaan qurban, pelaksanaan ibadah puasai begjamaah dan
shalat sunnah.

2. Latar belakang program pembinaan keagamaan di MAN Wates |

Dalam pelaksanaan PAI di kelas banyak hambatark umencapai
tujuan pendidikan, hal itulah yang menjadi latalakang di adakannya program
pembinaan keagamaan di MAN Wates | yang diantargaia:

a. Minimnya jam pelajaran PAI dikelas yaitu Akidalkhlak 1 jam, Quran

hadits 1 jam, Figh 2 jam sehingga terbatas padgapepaian materi
tanpa ada pengembangan yang bersifat kognitif, tiifekaupun

psikomotorik.
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b. Kurangnya perhatian dari siswa dalam mengiaiiajaran PAI di

kelas3

Tabel VIII

Pendapat siswa tentang perlunya program pembiresgaknaan

No.soal | Jawaban F(frekuensi) P(angka persentase)
4. a. Sangat perlu 9 20,45%
b. Perlu 25 56,82%
c. Tidak perlu 10 22,73%
44 siswa 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanya2%6 siswa merasa
perlu adanya program pembinaan keagamaan di sekelazdgai pengembangan
dari pendidikan agama Islam di kelas, sedang 22 #&¥&asa tidak perlu adanya
program pembinaan tersebut, hal ini menurut hemeuls dikarenakan
kurangnya minat atau ketertarikan siswa dalam nketigpelajaran pendidikan
agama lIslam. Dan sebanyak 20,45% merasa sangat @danya progaram
pembinaan tersebut, hal ini perlu mendapat pemrdéhbih dari sekolah untuk
memenuhi kebutuhan minat siswa yang tinggi terhagapunya program

pembinaan keagamaan.

% Hasil wawancara dengan Bapak Drs Subiyantoro Mdsiaku Kepala Sekolah MAN
Wates |, Tanggal 16 Februari 2008
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Pendapat siswa tentang adanya program pembinagarkaan di sekolah

ase)

No. | Jawaban F(frekuensi) P(angka persent
soal
5. A. Penting sekali untuk36 81,82%
menambah wawasan
pengetahuan pengalaman dan
praktik ibadah yang ada dalam
ajaran islam.
B. Perlu untuk sekedarO 0%
menghilangkan kejenuhan (i
kelas
C. Tidak perlu karena sudal® 18,18%
cukup dengan yang disampaikan
di kelas
44 siswa 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui pendapat sigmtahg adanya program

pembinaan keagamaan di sekolah adalah sebanyak98ki8wa merasa penting

sekali akan adanya program pembinaan keagamaak or@nmbah wawasan

pengetahuan pengalaman dan praktik ibadah yandadm ajaran Islam, sedang

sebanyak 18,18% merasa tidak perlu karena sudabpcdkengan pelajaran

pendidikan agama Islam uang disampaikan di kelakiril menunjukkan bahwa
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adanya program pembinaan keagamaan di MAN Watasdas diperlukan untuk

menambah wawasan pengetahuan pengalaman dan pbakki yang ada dalam

ajaran Islam.

3. Tujuan program pembinaan agama lslam di MAN Wates| Yogyakarta

Berdasarkan wawancara dengan bapak Rujito S,Bthkus koordinator

bidang pembinaaan keagamaan menjelaskan bahwa tdjadakannya program

pembinaan keagamaan di MAN Wates | adalah:

a.

Untuk meningkatkan ketagwaan siswa terhadagi MME sesuai misi
MAN Wates | yaitu terciptanya insan cendikia yaagwa dan terampil.

Sebagai wahana siswa untuk memperdalam mately yala pada
kegiatan belajar di kelas baik pengetahuan, pealgam atau

pelaksanaan ibadah praktis

Sebagai bekal siswa untuk ikut serta dalam kmgikeagamaan di

masyarakat.

. Meningkatkan peran serta warga sekolah untuk blewmpartisipasi aktif

pada kegiatan yang ada.

. Meningkatkan aspek kognitif, afektif dan psikaanik

Mengembangkan bakat dan minat sigiva.

% Hasil wawancara dengan Bapak Rujito S.Pd |, selaardinator bidang pembinaaan
keagamaan di MAN Wates | Taggal 16 Februari 2008
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Tabel X

Motivasi siswa mengikuti program pembinaan keagantiaekolah

No. | Jawaban F(frekuensi P(angka persentase)
soal
6 A. Kesadarn sendiri36 81,82%

untuk memeperdalam

agama

B. Untuk menambah8 18,18%

nilai pelajaran agama

C. Karena ikut-ikutan O 0%

saja

44 siswa 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa motivasivaisnengikuti program
kegiatan keagamaan adalah sebanyak 81,82% sisward&asadaran sendiri dan
untuk memperdalam agama dalam mengikuti berbagagrgm kegiatan
keagamaan yang diadakan disekolah, sedang 18,18#@& sialam mengikuti
program pembinaan keagamaan bertujuan untuk mernanilaa pelajaran agama
dan 0% siswa yang hanya ikut-ikutan saja. Hal @sugi dengan pendapat siswa
tentang adanya program pembinaan keagamaan diakelaing menganggap
penting sekali dan untuk memperdalam pemahaman agtiaglak hanya untuk

menambah nilai mata pelajaran agama atau ikut+ikseiga.
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B. Macam-Macam Program Pembinaan Keagamaan Di MAN Wates |
Yogyakarta

Macam-macam proram pembinaan keagamaan di MAN sMawapat
dilihat dari tiga aspek yaitu aspek kognitif, afean psikomotorik yang menurut
taksonomi bloorff pembelajaran harus mencapai tiga aspek tersebat. itu
juaga yang menjadi acuan dalam pembinaan pendidigama Islam. Sehinngga
guru PAI harus mengetahui keberadaan ketiga agpséliut pada diri siswa atau
peserta didik.

Aspek kognitif dalam PAI yaitu terdiri atas persfaian konsep-konsep
dan prinsip-prinsip berupa materi yang ada didagaran agama Islam.

Sedangkan Aspek afektif yaitu bagaimana pengparhbelajaran dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu pembina@kti&ifsiswa ini harus terus
dikembangkan sebab akan memberikan pengaruh yaaigdalam diri siswa,
sehingga dapat digunakan sebagi pijakan hidup dimgasg akan datang.
Pembinaan afektif siswa yang sesuai dengan ajatam Iharus diupayakan oleh
seluruh warga sekolah juga bekerjasama dengantaeadgn warga masyarakat.

Aspek pembinaan yang terakhir yaitu aspek psikoritoyaitu pembinaan
kemampuan yang bukan hanya mengacu pada ketrampibdorik atau gerak
semata, akan tetapi perlu adanya ketrampilan ses#is yang padu.
1. Program Pembinan K eagamaan Dari Aspek K ognitif

Program pembinaan keagamaan di MAN Wates | dalamgka

mengembangkan materi pendidikan agama Islam kelgsng bersifat afektif

% Ws. Winkel.Psikologi PengajaranPT Grasindo, cet kelima,1999. hal 224
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meliputi: Pelajaran akidah akhlak yaitu materi nmtemgti makna hakiki akidah
Islam, memahami makna hakiki akhlak, membiasakam kradab Islami,
membiasakan diri melakukan akhlak terpuji dan mewasri akhlak tercela. Yang
didalam program pembinaan keagamaan dikembangkagadekajian keputrian
Jum’at siang ataupun ceramah-ceramah pada han Istsm. Dihapkan siswa
dapat memahami lebih dalam tentang materi-matenq yeelah disampaikan
dikelas dengan adanya program pembinaan tersebut.

a. Kajian Keputrian Jum’at Siang

Hadirnya berbagai media cetak dan elektronik #enat TV sangat
memberikan pengaruh besar terhadap jauhnya siswaildanilai ajaran Islam.
Oleh sebab itu, adanya program kajian keputriarafsiang yang dibimbing oleh
Ibu Umi Syarifah S.Ag sangat diperlukan.

Kajian keputrian Jum’at siang ini dilaksanakanghdri Jum’at jam 11.30
yang dilaksanakan di mushola dan diikuti oleh sipaci MAN Wates |. Tujuan
diadakannya kajian keputrian ini adalah agar sipuwii dapat lebih memahami
dan menghayati ajaran Islam.

Materi yang diberikan adalah pengarahan, pemantagidah dan syariat
Islam. Materi ini dikemas dalam judul atau tema gasesuai dengan
perkembangan siswa. Diantaranya tentang kewajitamutap aurat bagi remaja
putri, masalah pacaran dan pergaulan bebas sen@tégna lain yang sesuai

dengan perkembangn sisWa.

3" Hasil wawancara dengan lbu Umi Syarifah S,Ag selpembina program kegiatan
keputrian di MAN Wates |, Tanggal 16 Februari 2008
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Tabel XI

Pemahaman siswa tentang materi kajian keputriarefsmng tentang menutup
aurat bagi remaja putri.

No. Soal| Jawaban F(frekuensi) P(angka persentasg)
13. A.  Wajib sesuail6 72,73%

syariat

B. Wajib kala ikut/ O 0%

pengajian

C. Tidak usah 6 27,27%

memaksakan

22 siswa 100%

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari 22 oeslen siswa perempuan
sebanyak 72,73% sudah paham bahwa menutup auratnhy& wajib sesuai
syariat, sedang sebanyak 27,27% siswa masih medgssksakan dalam
kewajibanya menutup aurat. Dan sebanyak 0% menjawalib kala ikut
pengajian. Hal ini menunjukkan pemahaman siswandatenutup aurat sudah
ada tinggal ditingkatkan dan untuk yang masih neetespaska terpaksa agar
diberi pemahaman yang lebih baik.

b. Ceramah Pada Hari Besar Islam

Tujuan dari pelaksanaan pengajian dalam rangkapeengati hari besar

Islam ini adalah agar siswa dam seluruh warga abkdapat bersama-sama

meningkatkan keimanan dan ketagwaan mereka sertiak unemakmurkan
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mushola. Pelaksanaa pengajian tersebut bertempaushola atau di halaman
sekolah dengan menghadirkan pembicara atau Ustadiagah DIY.
Tabel XIlI

Pemahaman siswa tentang ceramah yang dilaksanallarhpri besar Islam
memperingati Isra’ Mi'raj.

No. soal Jawaban F(frekuensi)P(angka persentase

20. A. Perjalanan Nabi26 59,09%
Muhammad dari Masijidi

Haram ke Masjidil Agsa

dan turunya Perintah
Sholat
B. Perjalanan Nabi 14 31,82%

Muhammad dari Mas;jidi

Haram ke Masjidil Agso

C. Memperingat| 4 9,09%
perjalanan Nabi
Muhammad

44 siswa 100%

Dari tabel tersebut diats dapat diketahui bahwg@d®8 siswa paham
bahwa memperingati Isra’ Mi'raj adalah memperinggtérjalanan Nabi
Muhammad dari Masjidil Haram ke Masjidil Agso damunnya perintah sholat.

Sedang 31,82% siswa baru memahami bahwa Isra’ Mittalah memperingati
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perjalanan Nabi Muhammad dari Masjidil Haram ke jd#sAgso, dan 9,09%
memahami bahwa Isra’ Mi'raj adalah memperingatjgtanan Nabi Muhammad.

Dari angka persentase diatas dapat diketahui bajemsahaman siswa
tentang Isra’ Mi'raj yang benar mencapai 59,81%)gyaudah memahami tetapi
belum lengkap mencapai 31,81% dan yang belum bpgham sebanyak 9,09%.
Hal ini menunjukan bahwa pemahaman siswa tentaag N&i'raj bagi sebagian
besar siswa cukup baik.
2. Program Pembinaan K eagamaan Dari Aspek Afektif

Program pembinaan keagamaan di MAN Wates | dalamgka
mengembangkan materi pendidikan agama Islam dskgag bersifat afektif
meliputi: Pelajaran figh tentang memahami pelakaanazakat dan
hikmahnya,memahami dan menghayati manfaat hikmahaqu Yang didalam
program pembinaan keagamaan dikembangkan dengatdtegembagian zakat
fitrah, disini siswa dilibatkan dalam kepanitiasanpaluran zakat fitrah agar siswa
dapat lebih memahami dan menghayati hikmah dadadt@nnya pembagian zakat
fitrah, sedang pembagian hewan qurban siswa jugzittian dalam penyaluran
hewan qurban kepada masyarakat agar siswa dapdét febmahami dan
menghayati manfaat dan hikmah berqurban.
a.. Pembgian Zakat Fitrah

Menjelang Idul Fitri dilaksanakan pengumpulan ataktrah dari siswa
dengan panduan dari guru. Dengan demikian siswa#itdiintuk mengaplikasikan
pengetahuan masalah zakat fitrah dengan cara meddiermenyalurkan pada

siswa dan masyarakat yang berhak. Selain itu padanbRamadhan juga
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diadakan pesantren kilat yang bertujuan untuk ngkaitkat keimaan dan
ketagwaan siswa serta membina rasa kebersamaatadh para siswa.
Tabel Xl

Pelaksanan zakat fitrah

No. Soal| Jawaban F(frekuensi) P(angka persentasg)
11. A. Kewajiban bagj 34 77,27%
setiap muslim

danberbagi pada

sesama
B. Kewajiban setiap 10 22,73%
muslim

C. lkut-ikutan saja 0 0%

44 siswa 100%

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa sisM&N Wates | dalam
melaksanaan zakat fitrah termotivasi karena betzakaupakan kewajiban setiap
muslim dan berbagi pada sesama sebanyak 77,27f0yadg faham bahwa zakat
adalah kewajiban setiap muslim sebanyak 22,73%rgepgang hanya ikut-ikutan
saja atau tidak melaksanakan zakat fitrah seba@¥@akDari hal ini dapat dilihat
bahwa pemahaman siswa tentang pelaksanaan za&httétah cukup baik.

b. Pembagian Hewan Qurban
Penyelengggaraan qurban ini ditandai dengan adaeygembelihan

hewan qurban yang diikuti oleh warga sekolah. Damerangka mensukseskan
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kegiatan ini dibentuk 2 kepanitiaan dari siswa danu. Acara yang diadakan
yaitu penyembelihan hewan qurban dan pembagiamglagirban. Selain itu
pembagian daging juga dibagikan pada masyarakatasektuk mewujudkan
rasa solidaritas siswa .

Tabel XIV

Pembagian hewan qurban

No. Soal| Jawaban F(frekuensi) | P(angka persentage)

10. A. Berbagi pada sesamas 79,55%

dan bersyukur pada Allah

B. Berbagi daging qurban9 20,45%
agar dapat dinikmati

bersama

C.Dapat menikmati 0

daging bersama-sama

44 siswa 100%

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa sism@ag memahami
dilaksanakanya pembagian daging kurban adalah werthagi pada sesama dan
bersyukur pada Allah sebanyak 79,54%, sedang yaewpaQi agar dapat
menikmati daging qurban bersama sebanyak20,45%yalag hanya menikmati

daging bersama-sama sebanyak 0%.
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Dari data diatas dapat dilihat bahwa siswa talemahami bahwa hikmah
dari berqurban pada dasarnya bertujuan untuk bepaag sesama dan bersyukur
pada Allah.

3. Program Pembinaan K eagamaan Dari Aspek Psikomotorik

Program pembinaan keagamaan di MAN Wates | dalamgembangkan
pendidikan agama Islam dari aspek psikomotorik poditi Pelajaran figh tentang
shalat fardhu, shalat Jum’at, shalat sunnah, pRasaadhan dan puasa sunnah.
Sedangkan untuk pelajaran Al-Qur'an hadist tentar@ngenal Al-Qur'an dan
cara mencari surat dan ayat dalam Al-Qur’an.

Dalam program pembinaan keagamaan materi-mateniseltet
dikembangkan melalui shalat dhuhur berjamaah, shlldlaha sedangkan untuk
shalat Jum’at dilaksanakan di luar sekolah. Hal ditiarapkan siswa dapat
mengamalkan dan mempraktikan ibadah shalat dardikednnya. Sedangkan
untuk pengenalan Al-Qur'an dan cara mencari suaat alyat dalam Al-Qur'an
dilaksanaan dengan program tartil Quran dan sanalAl-Qur’an, disini siswa
mempraktekan membaca dan mencari surat dalam AkQdengan benar. Pada
bulan Ramadhan siswa yang tidak berhalangan jugajidbkan melaksakan
ibadah puasa Ramadhan dan pada hari-hari biasaa sisanjurkan untuk
melaksanakan puasa sunnah. Untuk mengembangkarspdém bakat siswa juga
diadakan latihan khotib, kultum dan bina kepribadjang diharapkan agar siswa
dapat mengembangkan potensi diri dan selanjutnypatdalipraktekan di

masyarakat.
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a. Ibadah Shalat
Shalat adalah kewajiban setiap muslim yang palitgna juga selalu

digalakkan dalam program ini baik shalat fardhu puewishalat sunah. Shalat
fardhu yang dilakukan di sekolah adalah shalat dhbkrjamaah pada siang hari
yang bertempat di mushola, sedangkan shalat suaat) gilaksanakan seperti
shalat dhuha pada waktu jam istirahat. Antusiasiswasdalam melaksanakan
shalat dhuha ini cukup baik, dapat dilihat dari ry@a beberapa siswa yang
melaksanakan shalat dhuha di mushola. Programtslaalg lainnya yaitu shalat

Jumat yang dilaksnakan pada hari Jumat yang dieh siswa putra dan guru

MAN Wates 1.
Tabel XV
Pelaksanaan shalat Jum’at bagi siswa putra
No soal. | Jawaban F(frekuensi) P(angka persentase)
16. A. Selalu 22 100%
B.Kadang-kadang| O 0%
C. Tidak pernah 0 0%
22 siswa 10%

Dari tabel diatas dapat diketahuai bahwa sebah@8ko responden siswa
putra yang terdiri dari 22 siswa selalu melaksanagiaalat Jum’at, 0% siswa
kadang-kadang, dan 0% siswa tidak pernah. Hal emunjukkan pengamalan

siswa tentang pelaksanaan ibadah shalat Jum’al fizdla
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Tabel XVI

Pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah

No. Soal Jawaban F(frekuensi) P(angka persentasg)
17. A. Aktif 24 54,55%
B.kadang-kadang| 14 31,82%
C.tidak aktif 6 13,63%
44 siswa 100%
Tabel XVII

Pelaksanaan shalat dhuha

No. Soal | Jawaban F(frekuensi) P(angka persentase)
18. A. Selalu 2 4,45%
B.Kadang-kadang| 26 59,09%
C. Tidak pernah 16 36,36%
44 siswa 100%

Dari data tebel diatas dapat dilihat bahwa peasentsiswa yang
melaksanakan shalat dhuhur berjamaah adalah 54k&fomelaksanakan shalat
dhuhur berjamaah, 31,82% kadang-kadang dalam naglakan shalat dhuhur
berjamaah dan 13,63% tidak aktif melaksanakan sHblzhur berjamaah. Sedang
untuk pelaksanaan sholat dhuha hasil persentasadgtah 59,09% kadang-
kadang dalam melaksanakan shalat dhuha dan 36i8&Rqoernah melaksanakan

shalat dhuha, dan 4,45% selalu melaksanakan stmlag.
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Dari hasil persentase diatas maka dapat daphadiiahwa pengamalan
shalat wajib seperti shalat dhuhur berjamaah bab4,55% siswa hal ini
dikarenakan belum ada koordinasi ataupun pengaweagnguru, dalam hal
pelasanaan shalat dhuhur berjamaah di sekolah gletaruntuk pengamalan
shalat sunah dhuha siswa di MAN Wates | masih pditingkatkan, mengingat
masih ada siswa yang tidak aktif melaksanakan slkialaha dan hanya 4,45%
siswa yang selalu melaksanakan shalat sunah dhaiani dikarenakan siswa
tidak terbiasa dalam melaksanakan shalat dhuhaa mak itu dengan program
pembinaan ini diharapkan dapat membiasakan sisuaksamakan ibadah sunnah
seperti shalat dhuha.

b. Ibadah Puasa

Ibadah puasa dilaksanakan pada bulan Ramadhamyamugpakan ibadah
wajib bagi para muslim yang sudah baliq. Pada bR@madhan ini juga diadakan
buka puasa bersama untuk mempererat tali persaudaesama siswa. Selain
puasa Ramadhan yang sifatnya wajib siswa juga utieanj untuk melaksanakan
ibadah puasa sunah.

Tabel XVIII

Pelaksanaan ibadah puasa Ramadhan

No. Soal | Jawaban F(frekuensi P(angka persentase)
15. A. Selalu 41 93,18%
B. Kadang-kadang| 3 6,82%
C. Tidak pernah 0 0%
44 siswa 100%
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Dari data tabel diatas dapat diketahui hasil pgese pelaksanaan ibadah
puasa Ramadhan siswa MAN Wates | adalah 93,18%assValu melaksanakan
ibadah puasa Ramadhan, 6, 82% siswa kadang-kadataksanakan ibadah
puasa Ramadhan dan 0% siswa tidak pernah. Halénumukkan perlu adanya
perhatian yang serius untuk siswa yang kadang-kpdktam melaksanakan
ibadah puasa Ramadhan mengikat puasa Ramadhan tygkuwvajib bagi setiap
muslim.

c. Seni Baca Al-Quran

Program pembinaan keagamaan seni baca Al-Quranpaiean kegiatan
ekstrakurikurer yang diadakan untuk mengasah dargembangkan kemampuan
keagamaan siswa dalam membaca Al-Qur'an. Prograndii@ksanakan juga
untuk mempersiapkan siswa dalam mengikuti perlombslQ baik tingkat
Madrasah, Kabupaten maupun Provinsi.

Tabel XIX

Kemampuan siswa dalam seni baca Al-Quran

No. Soal | Jawaban F(frekuensi) P(angka persentase)
19. A. Sudah lancar| 6 13,64%
B. Cukup lancar| 17 38,64%
C. Belum lancar| 21 47,72%
44 siswa 100%

Dari data tabel diatas dapat dilihat hasil peessntkemampuan siswa
dalam seni baca Al-Qur'an adalah 13,64% sudah far364% cukup lancar,

dan 47,72% belum lancar. Dari hasil persentaseaglidapat diketahui bahwa
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sudah ada 13, 64% dan 38,64% siswa yang sudadr ldan cukup lancar dalam
seni baca Al-Quran, hal ini menunjukkan kemampseswa cukup baik dalam
seni baca Al-Quran dan telah diikut sertakan dalaenbagai lomba. Sedang
47,72% siswa perlu pembinaaan yang lebih dalamtssra Al-Quran meskipun
dalam membaca Al-Quran sudah bisa.
c. Tartil Qur'an

Program tartil Qur'an diadakan didalam kelas getiagi sebelum dimulai
kegiatan belajar mengajar yang dipimpim oleh gumatarpelajaran pertama di
kelas tersebut. Hal ini bertujuan agar membiasaksiwma membaca Al-Qur'an
dengan tartil dan agar dapat saling membantu danbeteilkan apabila terjadi
kesalahan dalam tajwid atau cara membacanya sehsigga yang belum lancar
membaca Al-Qur'an dapat belajar dengan siswa yaingataupun guru.

Tabel XX

Kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an

No. Soal| Jawaban F(frekuensi) P(angka persentasg)

12. A.Dapat membaca A|-9 20,45%
Quran dengan tartil
B. Kurang dapat 30 68,19%

membaca  Al-Qur’ar
dengan tartil
C. Tidak dapat 5 11,37%

membaca  Al-Qur’ar]

dengan tartil

44 siswa 100%
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Dari data tabel diatas dapat dilihat hasil peessmtkemampuan siswa
dalam membaca Al-Qur'an adalah 20,45% siswa dapambmaca Al-Quran
dengan tartil, 68,19% siswa kurang dapat membae@uklan dengan tartil, dan
11,37% siswa tidak dapat membaca Al-Qur'an denggil. tDari hasil persentase
diatas menujukkan bahwa sebanyak 68,19% perlu matiden pembinaan yang
lebih dalam membaca Al-Quran dengan tartil dagétadidari pemahaman tajwid
yang belum baik, hal ini dikarenakan pendidikarwaissebelumnya yang dari
SLTP atau sederajat yang kurang dalam pembinaagakesannya sehingga
dalam hal membaca Al-Qur'an secara tartil siswéupeendapat pembinaan yang
lebih baik dan intensif agar siswa mampu untuk mesabAl-Qur'an secara tartil.
d. Latihan Khotib, Kultum Dan Bina Kepribadian

Program pembinaan latihan khoti dilaksanakan lusiswa putra yang
dilaksanakan diluar jam pelajaran yang bertujuantukun meningkatkan
kemampuan berbicara dan berbahasa siswa sehimggadapat berbicara dengan
baik didepan teman dan guru yang diharapkan seéfg@usiswa dapat berguna
bila telah terjun di masyarakat untuk menyampaikatbah ataupun kultum.
Sedangkan untuk pembinaan kultum dan bina kep@badilaksanakan untuk
seluruh siswa MAN Wates | dengan tujuan siswa dapaimahami dan

mengembangkan ilmu agama serta dapat bergunayginafat.



38

Tabel XXI

Kemampuan siswa dalam berbicara didepan umum

No. Soal | Jawaban F(frekuensi) P(angka persentase)
14. A. Berani 14 31,82%
B. Kurang berani| 18 40,91%
C. Tidak berani 12 27,27%
44 siswa 100%

Dari data tabel diatas dapat dilihat hasil pesnt siswa dalam
kemampuan berbicara didepan umum yang dilaksanaledadui program latihan
khotib bagi siswa putra, kultum dan bina kepribadi@agi siswa putra dan putri
adalah 31,82% siswa berani dalam berbicara didepanm, 40,91% kurang
berani, dan 27,27% siswa tidak berani. Dari hamitentase diatas menunjukkkan
bahwa masih ada 27,27% siswa yang perlu mendapabipaan yang lebih
dalam pengembangan kemampuan berbahasa dan bedic®pan umum, hal ini
perlu diperhatikan agar siswa mampu nantinya mameagembangkan diri dan
berguna dimasyarakat.

C. Faktor pendukung dan penghambat program pembinaan keagamaan di
MAN Watesl|

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengpakBRujito dapat

diketahui adanya faktor pendukung dan penghambat jdennya program

pembinaaan keagamaan di MAN Wates | adalah:
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1. Faktor Pendukung

a.Tersedianya sarana yang representatif, hal patddilihat dari sarana dan
prasarana yang memadai untuk terlaksananya progsembinaaan
keagamaan di MAN Wates | seperti: Mushola, Al-Quoy’duku-buku
agama dan seorang pembina keagamaan yang kompeten.

b. Adanya dukungan dan partisipasi yang cukup tindgri kepala sekolah
dan guru. Hal ini dapat dilihat ketika dilaksakarats program kegiatan
keagamaan kepala sekolah ataupun guru turut membatan
mendampingi siswa agar program tersebut berjalagatebaik.

c. Adanya bakat dan minat dari sebagian siswa umtekgikuti program
kegiatan keagamaan di sekolah.

2. Faktor Penghambat

Disamping faktor pendukung terdapat juga faktongtembat program

pembinaan keagamaan di MAN Wates | yaitu:

a. Adanya kekurang aktifan dari sebagian siswandahengikuti program
kegiatan keagamaan di MAN Wates | karena kurangnaatavasi dalam
diri siswa dan kegiatan yang dikemas kurang menarik

b. Waktu kegiatan berbenturan dengan kegiatanadksikuler yang lain

c. Tidak adanya transportasi yang memadai bagasygng jaraknya jauh
dari sekolah. Karena dilaksanakan di sore hari.

Sedangkan usaha-usaha yang dilaksanakan di MAN sWhatdalam

mengatasi hambatan tersebut dan untuk terlaksgmagaam pembinaan yang
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lebih baik untuk meningkatkan kemampuan keagam&masadalah sebagai
berikut:
a. Memberikan motivasi yang lebih besar kepadaasisgar aktif dalam
program kegiatan yang dilaksanakan di sekolah
b. Mengusahakan jadwal kegiatan agar tidak beub@ntdengan kegiatan
ekstrakurikuler yang lain.
c. Lebih mengefisienkan waktu agar siswa dapat ngulebih awal
meskipun diadakannya program pembinaan pada sare Dengan

cara memulai kegiatan lebih awAl.

% Hasil wawancara dengan Bapak Ruijito S. Pd.l TahdgaFebruari 2009
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, nddg@at ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Program pembinaan keagamaan di MAN Wates | dergamacam
macam program pengembangan aspek kognitif, afelddn
psikomotorik. Macam-macam program tersebut melipufiajian
keputrian Jum’at siang, ceramah peda hari besamjgbembagian zakat
fitrah, pembagian hewan kurban, sholat Jum’at, ahailhuhur
berjamaah’ sholat dhuha, ibadah puasa, seni baca AQur,an, tartil
Qur'an, latihan khotib, kultum dan bina kepribadian

2. Faktor pendukung dan penghambat jalannya progmambinaan
keagamaan yaitu:

a. Faktor Pendukung:

1) Tersedianya sarana yang representatif sepertishMa, Al-
Qur’'an, buku-buku agama dan seorang pembina keagayang
kompeten.

2) Adanya dukungan dan partisipasi yang cukup tinggri kepala

sekolah dan guru.
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b. Faktor Penghambat:
1) Kurangnya motivasi dalam diri siswa dalam meuatifrogram
pembinaan keagamaan di sekolah
2) Waktu kegiatan yang berbenturan dengan kegekamakurikuler
yang lain
3) Tidak adanya transportasi yang memadai bagi asigang
jaraknya jauh dari sekolah kerana kegiatan dilakisam di sore
hari
B. Saran-saran

1. Lebih mengefektifkan pelaksanaan program perabinkeagamaan
misalnya dari segi waktu dengan memulai tepat walktn mengakhiri
tepat waktu.

2. Memberikan dorongan dan motivasi yang lebih Keedada siswa agar
aktif mengikuti aktivitas yang diselenggarkan, gem jalan memilih
materi-materi dan metode-metode yang dapat memaiiiat siswa.
Dengan demikian diharapkan siswa dapat aktif detkkgamuannya atau
kesadaran sendiri.

3. Menurut hemat penulis, akan lebih baik apabilagam pembinaan
keagamaan terkonsentrasi pada pembinan yang hepsikomorik
terutama sholat sebagai aktivitas primer, sedamgram pembinaan
yang lain sebagi kegiatan sekunder, mengingat hpsihelitian
menunjukkan hanya 54,54% siswa yang aktif melaksamasholat

dhuhur berjamaah sedang yang lain hanya kadangigadan tidak
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aktif. Sebagaimana yang kita ketahui bersama basiadat fardhu
merupakan kewajiban setiap muslim. Melihat hasiispetase diatas
maka perlu menjadi perhatian bagi MAN Wates | dghih serius dan
intensif dalam melaksanakan pembinaan terutamaaibathalat, agar
semua siswa dapat dan mau melaksanakan shalatif&@dkain itu juga
perlu diperhatikan mengenai shalat dhuha yang magjB6% siswa
yang tidak pernah pernah melaksanakan shalat dhuha
C. Kata penutup

Alhamdulillah, demikian tulisan sederhana yangahelpenulis susun
berjudul: “Program Pembinaan Keagamaan Kelas X BNWVates | Yogyakarta
Tahun Ajaran 2008/2009".

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skmpsnasih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu masukan dan krititg y@embangun sangat
penulis harapkan.

Dengan segala kerendahan hati, penulis mengucapkara kasih kepada
para pembaca dan berharap semoga skripsi ini degratanfaat bagi penulis

khususnya dan bagi pembaca umumnya. Amiin.
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Lampiran

Pedoman Pengumpulan Data

Pedoman observasi

. Letak geografis MAN Wates | Yogyakarta
. Struktur organisasi MAN Wates | Yogyakarta
. Kondisi dan situasi lingkungan di MAN Wates |g¢@akarta

WN -

Pedoman dokumentasi

. Sejarah berdirinya MAN Wates | Yogyakarta

. Keadaan guru dan karyawaan di MAN Wates | Yogyiak
. Sarana prasarana di MAN Wates | Yogyakarta

. Struktur organisasi di MAN Wates | Yogyakarta

A WN P

Pedoman wawancar a

A. Untuk Kepala Sekolah
1. Bagaimana sejarah dan latar belakang berdiM#®l Wates 1?
2. Bagaimana struktur organisasi MAN Wates | ?
4. Bagaimana keadaan siswa MAN Wates I?
5. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan keagamuag ada di MAN
Wates 1?

B. Untuk guru pembina kegiatan keagamaan
1. Apa tujuan dari program pembinaan keagamaanAdl Wates | ?
2. Bagaimana pelaksanaan program pembinaan keagavifsd Wates |?
4. Apa faktor yang menjadi pendukung dan penghapmiogram pembinaan
keagamaan tersebut?

C. Bagi guru pendidikan agama Islam
1. Bagaimana pelaksanaan PAI di kelas?
2. Bagaimana pengaruh adanya program pembinaaarkean dalam
mengggembangkan aspek-aspek Pendidikan Agama Islam?
3. Apakah saya dapat mengetahuai silabus mataidPendidikan Agama
Islam yang Bapak/Ibu ampu?



Lampiran- lampiaran

Tabel daftar nama siswa sebagai responden angket

Kelas X A
No Nama KELAS
1. Agung prayitno(l) XA
2. Alfan satria wijaya(l) XA
S Aris riyanto(l) XA
4, Muhammad farid sobirin(l) XA
5. Toyib suryanto(l) XA
6. Arni ningsih(p) XA
7. Chasanah(p) XA
8. Chrisna setyaningsih(p) XA
9. Desti paryani(p) XA
10. Dwi rustiana (p) XA
11. Dewi puspitasari(p) XA
Kelas XB
No. Nama Kelas
1. Abdul hakim(l) XB
2 Agung prayitno(l) XB
3. Asep nugraha(l) XB
4, Bayu prananto(l) XB
5. Budi ismail(l) XB
6. Desta apriyani(p) XB
7. Diah pramitasari(p) XB
8. Dwi nurhayati(p) XB
9. Fatimah azzahra(p) XB
10. Hartati(p) XB
11. Haryani(p) XB




Lampiran- lampiaran

Tabel daftar nama siswa sebagai responden angket

Kelas XC

No Nama Kelas
1. Agus caraka XC
2. Akhid saiful effendi XC
= Anang lumanta XC
4. Anung setyanto XC
5. Chendy rianto XC
6. Dama wijayanto XC
7. Dwi isnaini XC
8. Esti lestari XC
9. Estri uswatun khusna XC
10. Gesti fara anjani XC
11. Indri oktavia susan XC

Kelas XD/MM

No Nama Kelas
1. Alik mustaka(l) XD
2. Bramudya adi wibawa(l) XD
3. Hendri agung saputra(l) XD
4. Isnanto(l) XD
5. Jumaryanto(l) XD
6. Maulana pratomo(l) XD
i Ekawati sri lestari(p) XD
8. Ika dewi lestari(p) XD
o Kurnianingsih(p) XD
10. Musiyam(p) XD
11. Muslikhah(p) XD




50

Lampiran
Angket Pelaksanaan Program Pembinaan Pembinaan K eagamaan

| dentitas siswa
Nama:

Nim:

Kelas:

Petunjuk pengisisan angket

a. Mulailah dengan membaca basmalah sebelum menjawab soal

b. s identitas diri anda pada tempat yang telah ter sedia

b. Bacalah soal dengan cermat dan teliti (soal denagn tanda * no.13 khusus
untuk siswa putri dan soal no.14 khusus untuk siswa putra)

d. Jawablah dengan memberi tanda silang pada pilihan a,b atau c

e. Jawaban tidak akan mempengar ui nilai anda

Bismillahirrohmanirrohim...
1. Bagaimana perasaan anda ketika mengikuti patajg@ndidikan agama Islam
di dalam kelas?
a. Senang
b. Biasa saja
c. Tidak senang

2. Apakah materi pendidikan agama Islam yang diberdisekolah sudah cukup?
a. Lebih dari cukup
b. Cukup
c. Kurang

3. Apakah materi PAI yang diberikan di kelas sudakup?
a. Lebih dari cukup
b. Cukup
c. Kurang

4. Menurut anda apakah perlu adanya program pearbikeagamaan di luar jam
pelajaran pendidikan agama Islam untuk pengengraRé\l di kelas?
a. Sangat perlu
b. Perlu
c. Tidak perlu

5. Bagaimana pendapat anda tentang program pembieagamaan yang
dilakukan disekolah?
a. Penting sekali untuk menambah wawasan pengeigiangalaman dan
praktik ibadah yang ada dalam ajaran Islam
b. Perlu untuk sekedar menghilangkan kejenuh&elds
c. Tidak perlu karena sudah cukup dengan yangngiaikan dikelas
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6. Apakah motivasi anda mengikuti program kegi&ieagamaan disekolah?
a. Kesadaran sendiri untuk meemperdalam agama
b. Untuk menambah nilai pelajaran agama
c. Karena ikut-ikutan saja

7. Apakah anda aktif mengikuti kegiatan keagamaaekblah?
a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

9. Bagaimana pendapat anda tentang pelaksanaatdtegeagamaan di sekolah?
a. Sangat baik
b. Cukup baik
c. Kurang baik

10. Menurut anda apa manfaat pembagian hewan gyavandilakukan pada hari
raya ldul Adha?

a. Berbagi pada sesama dan bersyukur pada Allah

b. Berbagi daging qurban agar dapat dinikmati lmeesa

c. Dapat menikmati daging bersama-sama

11.Mengapa anda berzakat fitrah pada bulan ram&dhan
a. kewajiban bagi setiap muslim yang mampu dandggiiada sesama
b. Kewajiban setiap muslim
c. Ikut-ikutan saja

12. Apakah anda dapat membaca Al-Qur’'an dengalitiartar?
a. dapat membaca Al-Qur'an dengan tartil
b. kurang dapat membaca Al-Qur'an dengan tartil
c. tidakn dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil

13. Bagaimana pendapat anda tentang kewajiban ogautat bagi remaja putri
yang sudah baligh(bagi siswa putri)?*
a. Wajib sesuai syariat
b. Wajib kala ikut pengajian
c. Tidak usah memaksakan

14. Apakah anda berani untuk menyampakain kebdikacéramah didepan
teman-teman dan guru?
a. Berani
b. Kurang berani
c. Tidak berani
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15. Apa anda selalu melaksanaan ibadah puasa rampdda bulan puasa?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

16. Apakah anda selalu melakukan sholat Jum’aabve@h (bagi siswa putra)?
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

17. Apakah anda aktif melakukan sholat dhuhur beagh di sekolah?
a. Aktif
b. Kadang-kadang
c. Tidak aktif

18. Apakah anda selalu melakukan sholat sunat @huha
a. Selalu
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

19. Sudahkah anda lancar membaca Al-Qur'an seswadtdan dapat
melagukannya(murotal)?
a. Sudah
b. Cukup lancar
c. Belum lancar

20. Peringatan Isra’ Mi'raj dilakukan untuk mempegati?
a. Perjalanan Nabi Muhammmad dari Masjidil HaranMeesjidil Agqso dan
turunnya perintah sholat

b. Perjalanan Nabi Muhammad dari Mas;jidil HaranMeaesjidil Agso
c. Memperingati perjalanan Nabi Muhammmad

Alhamduliillahirobbil’alamin...
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